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Manajemen Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab dengan Metode 
Role Playing bagi Santri Kelas IV KMI Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri 
 
BOCHARI 
ABSTRAK 
 
Latar belakang peneitian ini adalah berbicara menggunakan bahasa Arab 
merupakan pelajaran yang penting dan harus dikuasai oleh santri. Tujuan 
penelitian antara lain: 1) mengetahui perencanaan pembelajaran keterampilan 
berbahasa Arab menggunakan metode role playing di Pondok pesantren Al Iman 
Wonogiri; 2) mengetahui pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbahasa Arab 
menggunakan metode role playing di Pondok pesantren Al Iman Wonogiri; 3) 
mengetahui evaluasi pembelajaran keterampilan berbahasa Arab menggunakan 
metode role playing di Pondok pesantren Al Iman Wonogiri; 4) mengetahui 
pengembangan pembelajaran keterampilan berbahasa Arab menggunakan metode 
role playing di Pondok pesantren Al Iman Wonogiri. 
Penelitian ini bersifat deskritif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 
Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri. Informan penelitian ini adalah guru bahasa 
Arab di Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri, khususnya kelas IV KMI, Kepala 
Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri. Teknik pengambilan data menggunakan 
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data menggunakan 
model analisis interaktif, yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan pembelajaran 
bahasa Arab antara lain dengan merumuskan tujuan dan sasaran pembelajaran, 
memilih dan menentukan materi, dan menentukan sumber belajar atau media 
pembelajaran; 2) Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan Role Playing 
meliputi: membentuk kelompok untuk praktik role playing, guru menerangkan 
tema untuk bermain peran, memberi kesempatan pada siswa untuk berdiskusi, 
guru mengawasi siswa yang melakukan kegiatan bermain peran, guru 
memberikan apresiasi dan evaluasi pada kegiatan belajar yang sudah berjalan. 
Guru pengajar merupakan guru yang berkompeten di bidangnya; 3) Evaluasi 
pembelajaran bahasa Arab dengan Role Playing didasarkan pada beberapa 
kriteria, antara lain; tingkat kelancaran berbicara, menulis, menguasai rumus 
bahasa, kosakata, tata aturan bahasa, logat bahasa, mental dalam berbicara, 
ketelitian dalam berbicara dan menulis. Peserta didik mengikuti tes, tugas, 
pekerjaan rumah, atau latihan.  
Kata kunci: pembelajaran bahasa Arab dan Pondok Pesantren Al Iman 
Wonogiri. 
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Management of Arabic Skill Learning using Role Playing Method for 4th 
Grades Students KMI at Islamic Boarding School Al Imam Wonogiri  
 
BOCHARI 
ABSTRACT 
 
Research background reveals about speaking Arabic is important and must 
be mastered fluently by all students in Islamic Boarding School. This research 
aims at determining: 1) the planning of learning Arabic using role playing method 
at Islamic Boarding School Al Imam Wonogiri; 2) the implementation of learning  
Arabic using role playing method at Islamic Boarding School Al Imam Wonogiri; 
3) the evaluation of learning Arabic using role playing method at Islamic 
Boarding School Al Imam Wonogiri; 4) the development of learning Arabic using 
role playing method at Islamic Boarding School Al Imam Wonogiri 
This research was descriptive qualitative. It was conducted at Islamic 
Boarding School of Al Iman Wonogiri. Informants of this research were Arabic 
teachers of Islamic Boarding School of Al Iman Wonogiri, especially 4th grades 
KMI and the Principal. Technique of collecting data used interview, observation, 
and documentation. Technique of data validity applied triangulation of source and 
method. Technique of data analysis used interactive model, including data 
collection, data reduction, data display and conclusion.    
The results of this research show that: 1) the planning of learning Arabic is 
done by summarizing purpose and objective of learning, choosing and 
determining learning subject, and also determining learning source or learning 
media; 2) the implementation of learning Arabic using Role Playing covering: the 
teachers create a group to practice role playing, explain learning theme to play 
role, give chances for students to discuss, monitor the students playing role, 
appreciate and evaluate learning activities. However, the teachers must be 
competent in their field; 3) the evaluation of learning Arabic using Role Playing is 
based on the following criteria: ability in speaking, writing, and mastering 
language formula, vocabulary, grammar, dialect, fluent speaking, carefulness in 
speaking and writing. The students should join test, assignment, housework or 
practice.    
     
Keywords: Arabic learning, and Islamic Boarding School Al Iman Wonogiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 vi
 
( gniyalP eloR) بطريقة لعبة الضلعاللغة العربية إدارة التعليم في مهارة كلام 
  غيري ون الاسلامية المعهد "الإيمان" ونلطلاب فصل الرابع كلية المعلمي
  
   الملخص
  بخاري
  
المادة المهمة والتي  العربية ثة بالستعمال اللغة دالمحا حث هي كانتخليفة هذا الب
واما الغرض من هذا البحث هو تحديد تخطيط  ماĔو على الطلاب كلهم ان يفهم مز تل
يمان ونا غيري لإضلع في المعهد التعليم مهارة الكلام đذان اللغتين بطريقة لعبة ال
  ها وتطويرها ايضا.يموعمليتها وتقو 
يمان ونا غيري واما مخبر في هذا فيا وصفيا واقيم بالمعهد الإهذا البحث كي كان
اللغة العربية , خصوصا لفصل الرابع كلية المعلمين واما يعلم  الذي منالبحث فهم 
الطريقة التي سار عليها الباحث لوصول على المواد المحتاجة في كتابة هذا البحث فهي 
تلك المواد باستخدام منهاج التحليل التعاملي طريقة المحاورة والمراقبة والوثيقة. ولتصحيح 
  الذي يشتمل فيه جمع المواد وتخليصها وتقديمها وتجليب الخلاصة منها.
وقد اظهرت نتائج البحث اولا, كان تخطيط تعليم اللغة العربية  يسبك غرض 
عملية التعليم ومقاصده, اختيار المادة وتعيينها, اختيار المراجع ووسيلة التعليم. ثانيا, 
تعليم هذه اللغة بطريقة لعبة الضلع التي تشتمل فيها تكوين الفرقة لتحقيقها, اشار المعلم 
وأعطى  الموضوع لتحقيقها, أعطى على الطلاب لمناقشها, راهم المعلم الذين يعملوĔا
من هذه العملية وتقويهما. المعلم قد علم فى هذه العملية هو المعلم الكفائي.  اشاكر 
طلق اللسان من المحادثة ثالثا, قد استند التقويم من هذه العملية كثيرا من المقياس ومنها 
وإسهاب عند  والموقف عند المحادثة حتهاوفهم صيغة اللغة ومفراداēا وقواعدها ولت وكتاđا
 v
 
بات يعملون الامتحان والتدريبات والمطلو  يلزم ان الطلابعلى كل لكتابة. و ادثة او االمح
  فى البيت ايضا.
  
 ىغير و نو المعهد "الإيمان"و الكلمة الرئيسة: تعليم اللغة العربية, 
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PERSEMBAHAN 
 
 
Dengan selalu menyebut nama dan mengharap ridlo, hidayah dan inayah-Nya, ku 
persembahkan tesis ini untuk orang-orang yang teramat aku sayangi dan hormati 
1. Pembimbing tesis yang terhormat  
2. Almamaterku 
3. Ibu dan ayahku tercinta 
4. Istriku tersayang 
5. Keluarga dan sahabatku  
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MOTTO 
 
 َِكلٰذَكَو  ُهٰنْلَزَنأ ًاناَءُْرق ًّاِيبَرَع َانْف َّرَصَو  ِهِيف  َنِم  ِديِعَوْلا  َّلََعل
 ُْمھ  َنُوقََّتي  َْوأ  ُثِدُْحي  ُْمَھل اًرْكِذ هط﴿:١١٣﴾ 
 
Dan demikianlah Kami menurunkan Al-Qur’an dalam bahasa Arab, dan Kami 
telah menjelaskan berulang-ulang di dalamnya sebagian dari ancaman, agar 
mereka bertakwa, atau agar (Al-Qur’an) itu memberi pengajaran bagi mereka. 
 
  ِقََّتي نَمَو َ َّͿٱ ُهَّل لَعَۡجي ۥ  اٗجَرۡخَم٢  ُهۡقُزَۡريَو  َلا ُثۡيَح ۡنِم
 َىلَع ۡلَّكََوَتي نَمَو ُۚبَِستَۡحي ِ َّͿٱ  ُُهبۡسَح َُوَھفۚٓۥ 
Barang siapa yang bertakwa kepada Allah  niscaya dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar, dan  memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-
sangkanya 
( Q,S At-Talaq ;2-3) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Bahasa merupakan salah satu media untuk berkomunikasi. Melalui 
bahasa, masyarakat bisa saling berinteraksi. Tapi ternyata banyak sekali ragam 
bahasa yang ada di seluruh dunia. Setiap Negara memiliki bahasa nasional 
sendiri. Oleh karena itu, bahasa di suatu Negara tidak bisa serta-merta 
digunakan di Negara lain. Untuk mengetahui atau bisa menggunakan bahasa 
asing, orang harus mempelajari bahasa tersebut. 
Bahasa Arab merupakan bahasa asing yang dipelajari di sekolah-
sekolah yang ada di Indonesia. Secara umum, bahasa Arab diajarkan di 
sekolah-sekolah Islam seperti Pondok pesantren. Bahasa Arab juga dipelajari 
di seluruh sekolah, baik negeri maupun swasta. 
Bertolak dari pentingnya penggunaan bahasa, maka pada akhirnya 
kemampuan berbahasa perlu dimiliki oleh siswa sehingga kelak akan berguna 
bagi mereka terutama dalam menjawab tantangan global. Dengan kata lain, 
berbahasa, khususnya bahasa  Arab sangat penting untuk dikuasai oleh siswa 
atau santri. Dengan kemampuan bahasa Arab yang baik, siswa atau santri 
diharapkanakan menjadi bekal sehingga mereka memiliki kemampauan atau 
kecakapan hidup. Oleh karena itu, Pondok pesantren Al Iman Wonogiri 
menjadikan bahasa Arab  sebagai bagian penting untuk membekali siswa atau 
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santri sehingga dapat menyesuaikan dengan perkembangan jaman, dimana 
menggunakan bahasa asing sebagai sebuah keniscayaan.  
Selama ini pembelajaran Bahasa Arab  sudah diberikan di Pondok Al 
Iman Wonogiri. Salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran 
bahasa asing seperti bahasa Arab  di Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri 
adalah metode Role Playing. Metode tersebut dianggap sebagai salah satu 
metode yang efektif untuk meningkatkan kecakapan berbahasa siswa, yaitu 
bahasa Arab. Melalui Role playing atau bermain peran siswa dapat 
mempraktekkan percakapan menggunakan bahasa asing, sehingga secara tidak 
langsung dapat melatih keterampilan bahasa khususnya kecakapan berbicara 
bahasa Arab. Dengan penerapan metode Role Playing tersebut, diharapkan 
pembelajaran bahasa Arab lebih mudah dipahami dan dikuasai oleh para 
santri. 
Manajemen sangat diperlukan dalam pembelajaran, tanpa kecuali 
pembelajaran bahasa Arab. Dengan manajemen yang baik, maka diharapkan 
pelaksanaan program praktik bicara bahasa Arab akan berjalan dengan baik 
pula. Berkaitan dengan hal tersebut, Bafadal (2004: 44), mengungkapkan 
bahwa manajemen pembelajaran adalah segala sesuatu proses belajar 
mengajar secara efektif dan efisien. Pada dasarnya manajemen pembelajaran 
merupakan pengaturan semua kegiatan, baik dari segi kurikulum inti maupun 
penunjang berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan. Berdasarkan 
pernyataan tersebut, dapat dikatakan manajemen pembelajaran sangat penting 
karena dalam manajemen terdapat proses perencanaan, pengorganisasian, 
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pengarahan, dan pengendalian. Dengan demikian dapat dikatakan kegiatan 
belajar, khususnya bahasa asing akan berjalan dengan baik apabila 
pengelolaan manajemen juga baik. 
Penelitian ini mencoba melihat bagaimana perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab  dengan menggunakan metode Role 
Playing atau bermain peran di Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri, 
khususnya kelas IV KMI. Metode Role Playing sendiri merupakan suatu cara 
penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan 
penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan 
siswa dengan memerankannya sebagai tokoh hidup maupun benda mati 
(Hamdani, 2011: 87). Lee (1986: 147) menambahkan bahwa “role-playing is 
an aspect of simulation. A whole situation is simulated in the classroom, and 
the participants adopt roles which belong to it”. Metode ini banyak 
melibatkan siswa serta mendorong mereka untuk aktif dalam pembelajaran. 
Selain itu, pembelajaran dengan metode role playingdapat menciptakan 
suasana yang menggembirakan sehingga siswa senang, lebih enjoydan tidak 
lekas bosan. Siswa juga akan lebih antusias dalam mengikuti pelajaran.  
Penelitian yang dilakukan Khoirul Huda, di dalam Jurnal Penelitian 
Tindakan Kelas yang berjudul, Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa 
Inggris Melalui Metode Role Playing tahun 2015. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode Role Playing dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara Bahasa Inggris pada siswa, yang dilihat dari nilai tes keterampilan 
berbicara siswa yang mengalami peningkatan. Nilai rata-rata keterampilan 
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berbicara pada pra siklus adalah 71,5 yang tergolong kategori cukup, 
kemudian meningkat pada siklus II menjadi 84,1 tergolong kategori baik dan 
meningkat lagi pada siklus II menjadi 91,5 tergolong kategori sangat baik. 
Sehingga rata-rata dari pra siklus ke siklus I meningkat sebesar 12,6%, dan 
dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 7,4%. 
Berdasarkan  uraian latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 
akan mengkaji bagaimana manajemen pembelajaran bahasa asing di Pondok 
Pesantren Al Iman Wonogiri. Penelitian ini berjudul, Manajemen 
Pembelajaran keterampilan Bahasa Arab dengan Metode Role Playing pada 
santri kelas IV KMI Pondok pesantren Al Iman Wonogiri. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dapat diambil rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran Bahasa Arab menggunakan 
metode role playing di Pondok pesantren Al Iman Wonogiri? 
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab menggunakan 
metode role playing di Pondok pesantren Al Iman Wonogiri? 
3. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran Bahasa Arab menggunakan metode 
role playing di Pondok pesantren Al Iman Wonogiri? 
4. Bagaimanakah Pengembangan pembelajaran Bahasa Arab menggunakan 
metode role playing di Pondok pesantren Al Iman Wonogiri? 
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C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui manajemen pembelajaran keterampilan berbahasa Arab 
menggunakan  metode role playing di Pondok pesantren Al Iman 
Wonogiri. 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbahasa 
Arab menggunakan  metode role playing di Pondok pesantren Al Iman 
Wonogiri. 
3. Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran keterampilan berbahasa Arab 
menggunakan  metode role playing di Pondok pesantren Al Iman 
Wonogiri. 
4. Untuk mengetahui pengembangan pembelajaran keterampilan berbahasa 
Arab menggunakan  metode role playing di Pondok pesantren Al Iman 
Wonogiri. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik untuk menggunakan 
metode-metode dan media yang bervariatif dalam pembelajaran bahasa 
Arab khususnya dalam aspek berbicara. Selain itu, hasil penelitian ini 
dapat menjadi bahan referensi atau pendukung penelitian selanjutnya serta 
menambah kajian tentang hasil penelitian pembelajaran bahasa Arab. 
Hasil penelitian ini juga 
diharapkan akan memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi khususnya di bidang pendidikan islam. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru, penerapan metode role playing dapat memberikan 
pengetahuan dan pengalaman baru pada guru tentang pembelajaran 
yang inovatif, sehingga guru dapat memperbaiki metode pembelajaran 
yang mampu menciptakan suasana belajar yang menarik, 
menyenangkan dan berkualitas. 
b. Bagi Siswa, dengan penerapan metode role playing siswa dapat 
menerima pengalaman belajar yang bervariasi sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas dan keterampilan berbicara siswa pada 
pembelajaran serta tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Manajemen Pembelajaran 
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran 
Manajemen sangat dibutuhkan dimana saja oleh orang-orang 
yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Manajemen 
diperlukan untuk mencapai tujuan, menjaga keseimbangan diantara 
tujuan –tujuan yang bertentangan, serta mencapai efisiensi dan 
efektifitas. (Handoko, 2003:  6-7). 
Manajemen dalam bahasa Inggris artinya to manage yaitu 
mengatur atau mengelola (Hasibuan, 1996: 1). Dalam arti khusus 
bermakna memimpin dan kepemimpinan yaitu kegiatan yang 
dilakukan untuk mengelola lembaga atau organisasi, atau juga 
manajemen yaitu memimpin dan menjalankan kepemimpinan dalam 
organisasi. Orang yang memimpin organisasi disebut manajer 
(Kadarman Dan Yusuf Udaya, 1997: 6). Banyak ditemukan definisi 
tentang manajemen mulai dari manajemen sebagai ilmu, proses, seni 
dan profesi. Adapun manajemen yang dimaksud dalam manajemen di 
sini adalah manajemen sebagai proses. Maka manajemen berarti proses 
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan 
pekerjaan anggota organisasi dan menggunakan sumber daya 
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organisasi untuk mencapai sasaran organisasi yang telah ditetapkan 
(Stoner, 1996: 7). 
Definisi manajemen menurut James A.F Stoner dan Charles 
Wankel sebagaimana yang dikutip oleh Siswanto adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian 
upaya anggota organisasi dan penggunaan seluruh sumber daya 
organisasi lainnya demi tercapainya tujuan organisasi (Siswanto, 2011: 
2). 
Menurut Handoko (1997: 8) manajemen adalah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-
usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber 
daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. Sementara itu, menurut Mulyono manajemen ialah sebuah 
proses yang khas terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan serta evaluasi yang dilakukan pihak 
pengelola organisasi untuk mencapai tujuan bersama dengan 
memberdayakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 
Dalam dunia pendidikan manajemen dapat diartikan sebagai 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, dan 
evaluasi dalam kegiatan pendidikan untuk membentuk peserta didik 
yang berkualitas sesuai dengan tujuan. (Mulyono, 2009: 18). 
Berdasarkan beberapa pengertian mengeni manajemen di atas 
dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan upaya untuk 
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mengatur dan menata segala apa yang ada yang dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan sampai pada pengawasan guna mencapai 
tujuan tertentu sesuai yang diinginkan atau dikehendaki. 
Mengenai pembelajaran, Undang-undang RI No. 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem pendidikan menyebutkan bahwa Pembelajaran 
merupakan proses interaktif peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Sedangkan Crow mengatakan 
Learning is an active process that needs to be stimulated and guided 
toward desirable out-comes. (1956: 225). Ungkapan tersebut dapt 
diterjemahkan sebagai berikut: Pembelajaran adalah sebuah proses 
aktif tanpa tekanan yang di perlukan kelak untuk merangsang dan 
kendali terhadap hasil yang di inginkan. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil pengertian bahwa 
pembelajaran terjadi apabila peserta didik secara aktif berinteraksi 
dengan lingkungan belajar yang diatur oleh guru. Selain itu kegiatan 
pembelajaran juga merupakan proses pengelolaan lingkungan yang 
sengaja dilakukan, sehingga memungkinkan seseorang belajar untuk 
melakukan atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu sebagai respon 
terhadap situasi tertentu. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa manajemen 
pembelajaran merupakan suatu istilah yang digunakan dalam dunia 
pembelajaran, yang terdiri dari dua kata. Kata yang pertama adalah 
“manajemen” yaitu penggunaan sumber daya secara efektif untuk 
mencapai sasaran. Sedangkan kata yang kedua adalah “pembelajaran” 
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yang berarti proses, cara, perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk 
hidup belajar (Alwi dkk, 2002: 17). 
Manajemen pembelajaran memiliki peranan penting di setiap 
satuan pendidikan karena akan menentukan kualitas pendidikan itu 
sendiri. Ada beberapa pengertian yang diajukan para ahli mengenai 
manajemen pembelajaran ini. Alben Ambarita (2006: 72) 
mengemukakan bahwa manajemen pembelajaran berarti kemampuan 
guru dalam mendayagunakan sumber daya yang ada, melalui kegiatan 
menciptakan dan mengembangkan kerja sama, sehingga terbentuk 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan di kelas secara efektif 
dan efisien. Menurut Suryosubroto (2004: 16) manajemen 
pembelajaran mempunyai pengertian kerjasama untuk mencapai tujuan 
proses belajar mengajar dan dapat dilihat dengan kerangka berpikir 
sistem. Manajemen pembelajaran juga mengandung pengertian proses 
untuk mencapai tujuan belajar mengajar yang dimulai dari 
perencanaan, pengarahan, pemantauan dan penilaian. 
Syagala (2003: 140) mengungkapkan bahwa manajemen 
pembelajaran merupakan sebagai usaha dan tindakan kepala sekolah 
sebagai pemimpin instruksional di sekolah dan usaha maupun tindakan 
guru sebagai pemimpin pembelajaran di kelas yang dilaksanakan 
sedemikian rupa untuk memperoleh hasil dalam rangka mencapai 
tujuan program sekolah dan juga pembelajaran.  
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Pada dasarnya manajemen pembelajaran merupakan 
pengaturan semua kegiatan, baik dari segi kurikulum inti maupun 
penunjang berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan sebelumnya, 
oleh Departemen Agama atau Departemen Pendidikan Nasional 
(Bafadal, 2004: 44). Manajemen pembelajaran mengacu pada upaya 
mengatur aktifitas pembelajaran berdasarkan konsep-konsep dan 
prinsip-prinsip penilaian agar tercapai secara lebih efektif, efisien dan 
produktif yang diawali dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  
Manajemen pembelajaran yang baik tidak hanya mengacu pada 
fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, pengelolaan, pengawasan 
serta evaluasi) saja. Manajemen pembelajaran juga harus 
memperhatikan potensi peserta didik serta mampu mengarahkan 
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan untuk mengetahui, 
memahami, melakukan sesuatu, hidup dalam kebersamaan dan 
mengaktualisasikan diri. Dengan demikian manajemen pembelajaran 
perlu: 1) berpusat pada peserta didik; 2) mengembangkan kreatifitas 
peserta didik; 3) menciptakan kondisi yang menyenangkan dan 
menantang; 4) bermuatan, nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika; 
dan 5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam. (Majid, 2007: 
24). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan manajemen 
pembelajaran adalah kegiatan pendidik yang dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian atau evaluasi pelaksanaan pembelajaran 
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dengan memanfaatkan sumber daya yang ada sehingga tercipta proses 
belajar mengajar yang efektif dan efisien. Dalam konteks penelitian 
ini, pembahasan akan difokuskan pada perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian atau evaluasi pembelajaran bahasa Arab. 
b. Urgensi Manajemen Pembelajaran 
Manajemen sangat dibutuhkan dalam pembelajaran. 
Manajemen antara lain diperlukan untuk: 
1) mencapai tujuan. 
2) menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling 
bertentangan. 
3) mencapai efisiensi dan efektivitas 
Efisiensi adalah kemampuan melakukan sesuatu dengan 
tepat. Hal ini berkaitan dengan konsep "input-output". Manajer 
efisien adalah seorang yang mencapai output atau hasil yang 
diukur dengan input (tenaga kerja, material, dan waktu) yang 
dipergunakan. Manajer yang bertindak secara efisien mampu 
meminimalkan biaya sumber daya yang diperlukan. Efektifitas 
adalah kemampuan memilih sasaran yang tepat. Sebelum efisien 
manajer harus menemukan sasaran yang tepat (efektifitas). 
Lebih luas lagi, mempelajari organisasi dan manajemen 
perlu, karena: 
1) Hidup di masa kini. Organisasi memberikan kontribusi pada 
standar kehidupan umat manusia masa kini di seluruh dunia. 
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2) Membangun masa depan. Organisasi membangun masa depan 
yang lebih baik dan membantu individu unruk melakukan hal 
yang sama. 
3) Mengingat masa lalu. Organisasi membantu menghubungkan 
manusia dengan masa lalunya. 
c. Fungsi/Proses Manajemen Pembelajaran 
Proses-proses manajemen terdiri dari kegiatan -kegiatan 
fungsional yaitu:  
1) Perencanaan (planning), yaitu proses menetapkan sasaran dan 
tindakan yang perlu untuk mencapai sasaran. Dengan perencanaan 
maka sebelum kegiatan-kegiatan dilaksanakan dipikirkan terlebih 
dahulu. Jadi, perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan 
dan pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, 
bagaimana, dan oleh siapa. Perencanaan harus mempertimbangkan 
fleksibilitas, agar mampu menyesuaikan diri dengan situasi dan 
kondisi baru secepat mungkin (Handoko, 2003: 78).  
Selanjutnya, Handoko juga memaparkan ada empat tahap 
dasar perencanaan, yaitu: Tahap 1: Menetapkan tujuan atau 
serangkaian tujuan. Tahap 2: Merumuskan keadaan saat ini. Tahap 
3 : Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan. Tahap 4 
: Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk 
mencapai tujuan  (Handoko, 2003: 79). 
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2) Pengorganisasian (organizing), yaitu proses memperkerjakan dua 
orang atau lebih untuk bekerja sama mencapai sasaran spesifik atau 
beberapa sasaran. Kekuatan suatu organisasi terletak pada 
kemampuannya untuk menyusun berbagai sumber dayanya dalam 
mencapai tujuan. Semakin terkoordinasi dan terintegrasi kerja 
organisasi semakin efektif dan efisien. 
3) Pengarahan/Memimpin (Actuating/Leading), yaitu suatu proses 
mengarahkan dan mempengaruhi aktifitas yang berkaitan dengan 
pekerjaan dari anggota kelompok atau seluruh organisasi (Arifin, 
2007: 2). Sesudah rencana tersebut dibuat, organisasi dibentuk dan 
disusun personalianya, langkah berikutnya adalah menugaskan 
karyawan untuk bergerak menuju tujuan yang telah ditentukan. 
Fungsi ini melibatkan kualitas gaya, dan kekuasaan pemimpin serta 
kegiatan-kegiatan kepemimpinan seperti komunikasi, motivasi dan 
disiplin. Jadi kegiatan pengarahan langsung menyangkut orang-
orang dalam organisasi (Handoko, 2003: 25). 
4) Pengawasan/Pengendalian (Controlling), yaitu proses untuk 
memastikan bahwa aktivitas sebenarnya sesuai dengan aktifitas 
yang direncanakan. Semua fungsi terdahulu tidak akan efektif 
tanpa fungsi pengawasan (Controling). Pengawasan positif 
mencoba untuk mengetahui apakah tujuan organisasi dicapai 
dengan efisien dan efektif. Pengawasan negatif mencoba untuk 
menjamin bahwa kegiatan yang tidak diinginkan atau tidak 
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dibutuhkan tidak terjadi atau terjadi kembali. Fungsi pengawasan 
pada dasarnya mencakup empat unsur, yaitu 1) Penetapan standar 
pelaksanaan, 2) Penentuan ukuran –ukuran pelaksanaan, 3) 
Pengukuran pelaksanaan nyata dan membandingkannya dengan 
standar yang telah ditetapkan, dan 4) Pengambilan tindakan 
koreksi yang diperlukan bila pelaksanaan menyimpang dari standar 
(Handoko, 2003: 25-26). 
2. Langkah-Langkah Manajemen Pembelajaran 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan merupakan proses penetapan dan pemanfaatan 
sumber daya secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang 
kegiatan-kegiatan dan upaya-upaya yang akan dilaksanakan secara 
efisien dan efektif dalam mencapai tujuan. Perencanaan merupakan 
penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan menentukan 
jalan serta sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu secara 
efektif dan efisien. (Fatah , 2011: 50). Perencanaan merupakan fungsi 
yang paling awal dari keseluruhan manajemen. Istilah perencanaan 
mempunyai bermacam-macam pengertian antara lain, perencanaan 
sebagai suatu proses kegiatan pemikiran yang sistematis mengenai apa 
yang akan dicapai, kegiatan yang harus dilakukan, langkah-langkah, 
metode, pelaksanaan yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan 
kegiatan pencapaian tujuan yang dirumuskan secara rasional dan logis 
serta berorientasi. (Hidayat & Imam Machali, 2010: 17). 
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Perencanaan pembelajaran merupakan hal penting untuk 
memulai kegiatan pembelajaran dan mempengaruhi proses 
keberhasilan pendidikan. Perencanaan merupakan penentuan tujuan 
atau sasaran yang hendak dicapai dan menentukan jalan serta sumber 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu secara efektif dan efisien 
(Nanang Fatah, 2011: 50). 
Alben Ambarita (2006: 73) menerangkan perencanaan 
pembelajaran berkaitan dengan kemampuan untuk membuat keputusan 
tentang pengorganisasian, implementasi, dan evaluasi pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran adalah tugas penting guru untuk 
mempertimbangkan tentang siapa mengerjakan apa, kapan 
dilaksanakan dan bagaimana melaksanakannya, perintah pembelajaran 
yang terjadi, di mana kejadian terjadi, perkiraan waktu yang digunakan 
untuk pembelajaran, dan sumber-sumber serta bahan yang dibutuhkan. 
Pendapat yang hampir sama disampaikan Degeng (1993: 2), 
menurutnya pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau 
perancangan sebagai upaya untuk membelajarkan siswa, karena siswa 
tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar 
tetapi juga berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang 
dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Pembelajaran memusatkan perhatian pada bagaimana membelajarkan 
siswa bukan apa yang dipelajari siswa. Di sisi lain, Abdul Majid 
(2009: 17) menjelaskan makna perencanaan pembelajaran adalah 
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proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, 
penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian dalam 
suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan membuat 
keputusan-keputusan tentang 1) materi yang akan diajarkan, 2) tujuan 
pembelajaran dari unit pembelajaran yang ingin dicapai dan 3) teknik, 
metode dan strategi untuk mencapai tujuan-tujuan itu 4) evaluasi 
terhadap prestasi siswa dan kemajuan pembelajarannya. Dalam 
pengajaran bahasa, tujuan itu dapat berupa satu atau beberapa dari 
jenis kemampuan berbahasa, yang penguasaannya merupakan 
kebutuhan, sehingga perlu dipupuk dan ditingkatkan. Identifikasi yang 
tepat, dan rincian yang lengkap, terhadap jenis kemampuan nernahasa 
yang dijadikan tujuan pengajaran, merupakan bagian dari perencanaan 
pengajaran yang penting dan menentukan, oleh karena itu perlu 
dirumuskan secara cermat. Identifikasi dan rincian tujuan pengajaran 
akan banyak mewarnai, memengaruhi, dan bahkan menentukan, corak 
dan arah penyelenggaraan pengajaran, yang dimaksudkan untuk 
mencapai tujuan penyelenggaraannya (Djiwandono, 1996: 4).  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan perencanaan 
pembelajaran adalah kegiatan awal yang dilakukan pendidik untuk 
membelajarkan siswa dengan menyusun materi pengajaran, metode 
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mengajar, melengkapi media pengajaran dan menentukan porsi waktu 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam pengajaran bahasa, tujuan itu dapat berupa satu atau 
beberapa dari jenis kemampuan berbahasa, yang penguasaannya 
merupakan kebutuhan, sehingga perlu dipupuk dan ditingkatkan. 
Identifikasi yang tepat, dan rincian yang lengkap, terhadap jenis 
kemampuan berbahasa yang dijadikan tujuan pengajaran, merupakan 
bagian dari perencanaan pengaaran yang penting dan menentukan, oleh 
karena itu perlu dirumuskan secara cermat. Identifikasi dan rincian 
tujuan pengajaran akan banyak mewarnai, mempengaruhi, dan bahkan 
menentukan, corak dan arah penyelenggaraan pengajaran, yang 
dimaksudkan untuk mencapai tujuan penyelenggaraannya. 
(Djiwandono, 1996: 4).  
Menurut Banghart dan Trull, perencanaan merupakan awal dari 
semua proses yang rasional dan mengandung sifat optimisme yang 
didasarkan atas kepercayaan bahwa akan dapat mengatasi berbagai 
macam permasalahan. Konteks pembelajaran perencanaan dapat 
diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan 
media pengajaran, penggunaan pendekatan atau metode pengajaran 
dalam suatu lokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa atau 
semester yang akan datang untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 
(Syagala, 2010: 141). 
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Pada hakikatnya bila suatu kegiatan direncanakan dahulu maka 
dari kegiatan tersebut akan lebih terarah dan lebih berhasil. Itulah 
sebaiknya seorang guru harus memiliki kemampuan dalam 
merencanakan program pelajaran, membuat persiapan pembelajaran 
yang hendak diberikan. (Suryobroto, 2002: 27). Perencanaan itu dapat 
bermanfaat bagi guru sebagai control terhadap diri sendiri agar dapat 
memperbaiki cara pengajarannya. 
Abdul Majid (2009: 97) mengungkapkan bahwa komponen 
penting perencanaan pembelajaran adalah: 
1) Apa yang akan diajarkan, pentanyaan ini menyangkut berbagai 
kompetensi yang akan dicapai, indikator-indikatornya, dan materi 
bahan ajar yang akan disampaikan. 
2) Bagaimana mengajarkannya, pertanyaan ini berkenaan dengan 
berbagai strategi yang akan dikembangkan dalam proses 
pembelajaran, termasuk pengembangan aktivitas operasional bagi 
siswa dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 
3) Bagaimana mengevaluasi hasil belajar, pertanyaan ini harus 
dijawab dengan merancang jenis evaluasi untuk mengukur daya 
serap siswa terhadap materi yang dipelajari. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru sehubungan 
dengan kemampuan merencanakan pembelajaran antara lain: 
1) Silabus 
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Silabus merupakan rancangan pembelajaran yang berisi 
rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas 
tertentu. Sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, pengurutan 
dan penyajian materi kurikulum yang dipertimbangkan 
berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat. (Majid, 2007: 38-
39). 
2) Menyusun analisis materi pelajaran (AMP) 
Analisis materi pelajaran adalah hasil dari kegiatan yang 
berlangsung sejak seorang guru mulai meneliti isi RPP kemudian 
mengkaji materi dan menjabarkannya serta mempertimbangkan 
penyajiannya. Analisis materi pelajaran merupakan salah satu 
bagian dari rencana kegiatan belajar mengajar yang berhubungan 
erat dengan materi pelajaran dan strategi penyajiannya. Adapun 
langkah-langkahnya yaitu (Suryoboto, 2002: 27): 
a) Menjabarkan kurikulum 
Yaitu menguraikan bahan pelajaran, menguraikan tema/konsep 
pokok bahasan yang mengacu pada pembelajaran. 
b) Menyesuaikan kurikulum 
Yaitu menyesuaikan pembelajaran dalam kurikulum nasional 
dengan keadaan setempat agar tujuan dan hasil belajar dapat 
dicapai secara efektif dan efesien, sesuai dengan tujuan.  
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3) Menyusun program cawu/semesteran 
Menyusun cawu/semester dapat ditempuh langkah-langkah 
sebagai berikut : 
a) Menghitung hari dan jam efektif selama satu cawu/semester 
b) Mencatat mata pelajaran yang akan diajarkan selama satu cawu 
c) Membagi alokasi waktu yang tersedia selama satu cawu 
4) Menyusun program satuan pelajaran 
Fungsi satuan pelajaran digunakan sebagai acuan untuk 
menyusun rencana pelajaran sehingga dapat digunakan sebagai 
acuan bagi guru untuk melaksanakan KBM agar lebih terarah dan 
berjalan efisien dan efektif. Sehubungan dengan penyusunan 
satuan pelajaran hal-hal yang perlu diperhatikan: (Suryoboto 2002, 
: 165). 
a) Karakteristik dan kemampuan awal siswa 
Karakteristik dan kemampuan awal siswa merupakan 
pengetahuan dan keterampilan yang relevan termasuk latar 
belakang karakteristik yang dimiliki siswa pada saat akan mulai 
mengikuti suatu program pengajaran. 
b) Bahan pelajaran 
Bahan pelajaran atau materi pelajaran merupakan gabungan 
antara pengetahuan (fakta, informasi yang terperinci), 
keterampilan (langkah, prosedur, keadaan dan syarat-syarat) 
dan faktor sikap. 
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c) Metode mengajar 
Dasar pemilihan metode mengajar terdiri dari: (1) Relevansi 
dengan tujuan: (2) Relevansi dengan materi; (3) Relevansi 
dengan kemampuan guru; (4) Relevansi dengan keadaan siswa; 
(5) Relevansi dengan perlengkapan/fasilitas sekolah 
(Suryoboto, 2002: 167). 
d) Sarana/alat pendidikan 
Sarana pendidikan terdiri dari: alat peraga, alat pengajaran dan 
alat pendidikan. Dasar pemilihan sarana pendidikan terdiri dari: 
(1) Tujuan; (2) Materi.; (3) Kemampuan, minat dan usia siswa.; 
(4) Alokasi waktu. 
e) Strategi evaluasi 
Dalam menentukan strategi evaluasi yang akan dilakukan 
selama proses belajar mengajar berlangsung berdasarkan pada: 
(1) Tujuan evaluasi; (2) Segi-segi yang akan dinilai, yaitu 
aspek-aspek pengetahuan dan keterampilan murid; (3) Alat 
penilaian; (4) Pelaksanaan penilaian (Suryoboto, 2002: 167). 
Dalam penelitian ini perencanaan pembelajaran bahasa 
Arab akan difokuskan pada pembuatan silabus dan rancangan 
rencana pembelajaran atau RPP. Hal ini dimungkinkan karena 
penelitian ini bukan meneliti keseluruhan perencanaan sekolah 
melainkan hanya pada pembelajaran bahasa Arab sehingga 
perencanaan pembelajaran dalam hal ini lebih mengacu pada 
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perencanaan yang dibuat oleh guru dalam menjalankan proses 
belajar mengajar, khususnya pelajaran bahasa Arab.  
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan proses pembelajaran menjadi sesuatu sangat 
penting dalam upaya mewujudkan kualitas lulusan atau output 
pendidikan. Oleh karena itu seorang pendidik harus memiliki 
kemampuan melaksanakan atau mengimplementasikan teori yang 
berkaitan dengan teori pembelajaran yang sebenarnya. Pelaksanaan 
manajemen pembelajaran adalah pelaksanaan strategi-strategi yang 
telah dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan. Jadi pelaksanaan 
pembelajaran dapat disimpulkan sebagai interaksi pendidik dengan 
peserta didik dalam rangka menyampaikan bahan atau materi kepada 
peserta didik guna mencapai tujuan.  
Pelaksanaan pembelajaran ini meliputi segala kegiatan dan 
usaha yang dilakukan dalam proses pengajaran untuk mencapai tujuan 
yang telah diidentifikasi dan dirumuskan. Pelaksanaan pembelajaran 
berisi kegiatan-kegiatan yang sesuai dan menunjang tercapainya tujuan 
pembelajran. Kegiatan-kegiatan lain dapat dilakukan sekedar sebagai 
pelengkap dan pendukung bagi tercapainya tujuan pokok pengajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya 
belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiatan di sekolah. 
Jadi pelaksanaan pengajaran merupakan interaksi guru dengan murid 
untuk rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dan untuk 
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mencapai tujuan pengajaran. Fungsi ini memuat kegiatan 
pengorganisasian dan kepemimpinan pembelajaran yang melibatkan 
penentuan berbagai kegiatan, seperti pembagian pekerjaan ke berbagai 
tugas khusus yang harus dilakukan guru dan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
1) Pengelolaan kelas dan peserta didik 
Pengelolaan kelas adalah suatu upaya memperdayakan 
potensi kelas yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung 
proses interaksi edukatif mencapai tujuan pembelajaran (Djamarah, 
2000: 173). Berkenaan dengan pengelolaan kelas sedikitnya 
terdapat tujuh hal yang harus diperhatikan, yaitu ruang belajar, 
pengaturan sarana belajar, susunan tempat duduk, yaitu ruang 
belajar, pengaturan sarana belajar, susunan tempat duduk, 
penerangan, suhu, pemanasan sebelum masuk ke materi yang akan 
dipelajari (pembentukan dan pengembangan kompetensi) dan bina 
suasana dalam pembelajaran. (Majid,  2007: 165). 
Peserta didik ialah setiap orang yang menerima pengaruh 
dari seorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan 
pendidikan. Belajar merupakan kegiatan yang bersifat universal 
dan multi dimensional. Universal dalam hal ini dapat diartikan 
bahwa belajar bisa dilakukan siapa pun dan kapan pun. Karena itu 
bisa saja siswa merasa tidak butuh proses pembelajaran yang 
terjadi dalam ruangan terkontrol atau lingkungan terkendali, waktu 
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belajar bisa saja waktu yang bukan dikehendaki siswa. (Majid, 
2007: 112). 
Guru dapat mengatur dan merekayasa segala sesuatunya, 
berdasarkan situasi yang ada ketika proses belajar mengajar 
berlangsung. Menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh Suryobroto 
pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi pentahapan sebagai 
berikut: (Suryobroto, 2002: 36-37). 
a) Tahap sebelum pembelajaran 
Yaitu tahap yang ditempuh pada saat memulai sesuatu proses 
belajar mengajar: (1) Guru menanyakan kehadiran siswa dan 
mencatat siswa yang tidak hadir; (2) Bertanya kepada siswa 
sampai dimana pembahasan sebelumnya;  (3) Memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai bahan 
pelajaran yang belum dikuasainya dari pelajaran yang sudah 
disampaikan; (4) Mengulang bahan pelajaran yang lain secara 
singkat; 
b) Tahap pembelajaran 
Yakni tahap pemberian bahan pelajaran yang dapat 
diidentifikasikan beberapa kegiatan sebagai berikut: (1) 
Menjelaskan kepada siswa tujuan pengajaran yang harus 
dicapai siswa; (2) Menjelaskan pokok materi yang akan 
dibahas; (3) Membahas pokok materi yang sudah dituliskan; 
(4) Pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan 
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contoh-contoh yang kongkret, pertanyaan, tugas; (5) 
Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas 
pembahasan pada setiap materi pelajaran; (6) Menyimpulkan 
hasil pembahasan dari semua pokok materi 
c) Tahap evaluasi dan tindak lanjut 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan tahap 
instruksional, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: (1) 
Mengajukan pertanyaan kepada kelas atau kepada beberapa 
murid mengenai semua aspek pokok materi yang telah dibahas 
pada tahap instruksional; (2) Apabila pertanyaan yang diajukan 
belum dapat dijawab oleh siswa (kurang dari 70%), maka guru 
harus mengulang pengajaran; (3) Untuk memperkaya 
pengetahuan siswa mengenai materi yang dibahas, guru dapat 
memberikan tugas atau PR; (4) Akhiri pelajaran dengan 
menjelaskan atau memberitahukan pokok materi yang akan 
dibahas pada pelajaran berikutnya. 
2) Pengelolaan guru 
Guru merupakan orang yang bertugas membantu murid 
untuk mendapatkan pengetahuan sehingga guru dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya (Majid, 2007: 123). 
Guru sebagai salah satu komponen pembelajaran memiliki posisi 
sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi 
utama guru ialah merancang, mengelola, melaksanakan dan 
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mengevaluasi pembelajaran. Di samping itu, kedudukan guru 
dalam kegiatan belajar mengajar juga sangat strategis dan 
menentukan. Strategis karena guru yang akan menentukan 
kedalaman dan keluasan materi pelajaran. Sedangkan bersifat 
menentukan karena guru yang memilah dan memilih bahan 
pelajaran yang akan disajikan kepada peserta didik. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru ialah kinerjanya di 
dalam merancang atau merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi pembelajaran. 
Guru harus dapat menempatkan diri dan menciptakan 
suasana kondusif, karena fungsi guru di sekolah sebagai “bapak” 
kedua yang bertanggung jawab atas pertumbuhan dan 
perkembangan jiwa anak. Dalam rangka mendorong peningkatan 
profesionalitas guru, secara tersirat Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 35 ayat 1 
mencantumkan standar nasional pendidikan meliputi: isi, proses, 
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, pembiayaan dan penilaian. 
Standar yang dimaksud dalam hal ini adalah suatu kriteria 
yang telah dikembangkan dan ditetapkan oleh program 
berdasarkan atas sumber, prosedur dan manajemen yang efektif 
sedangkan kriteria adalah sesuatu yang menggambarkan keadaan 
yang dikehendaki. Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan 
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menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya, kompetensi tersebut 
akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dari 
perbuatan secara profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai 
guru. (Sagala,2010:146). 
c. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi merupakan istilah bahasa Inggris Evaluation. 
Evaluation berasal dari kata value yang berarti nilai. Menurut Shodiq 
Abdullah evaluasi adalah suatu proses yang sistematis yang terdiri dari 
pengumpulan, analisis, dan interprestasi terhadap informasi untuk 
menentukan sejauh mana tujuan pendidikan telah dicapai oleh peserta 
didik (Abdullah, 2012: 4).   
Melalui evaluasi pembelajaran inilah dapat diketahui berhasil 
atau tidaknya dari apa yang sudah diusahakan melalui 
penyelenggaraan pengajaran dapat diketahui. Penilaian itu pada 
umumnya dilakukan dengan alat yang disusun secara khusus, dan 
digunakan menurut prosedur tertentu, agar dapat memberikan 
informasi yang sesuai dengan kebutuhan, dan dapat dipercaya. Alat 
utama yang digunakan untuk maksud itu adalah tes, termasuk tes 
bahasa dalam penilaian hasil pengajaran bahasa. Dalam konteks 
manajemen pembelajaran kontrol (pengawasan) adalah suatu konsep 
yang luas yang dapat diterapkan pada manusia, benda dan organisasi. 
(Naim dan Achmad Patoni, 2007: 21-24). 
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Evaluasi diartikan sebagai proses sistematis untuk menentukan 
nilai sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk rasa, proses, orang 
objek, dan yang lain) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian. 
(Dimyati dan Mudjiono, 1999: 156). Evaluasi mencakup evaluasi hasil 
belajar dan evaluasi pembelajaran. Evaluasi hasil belajar menekankan 
pada diperolehnya informasi tentang seberapakah perolehan siswa 
dalam mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan. Sedangkan 
evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis untuk memperoleh 
informasi tentang keefektifan proses pembelajaran dalam membantu 
siswa mencapai tujuan pengajaran secara optimal. 
Dengan demikian evaluasi hasil belajar menetapkan baik 
buruknya hasil dari kegiatan pembelajaran. Sedangkan evaluasi 
pembelajaran menetapkan baik buruknya proses dari kegiatan 
pembelajaran. Evaluasi hasil belajar pada hakekatnya merupakan suatu 
kegiatan untuk mengukur perubahan prilaku yang terjadi. Pada 
umumnya hasil belajar akan menghasilkan pengaruh dalam dua 
bentuk: (1) peserta akan mempunyai perspektif terhadap kekuatan dan 
kelemahannya atas prilaku yang diinginkan; (2) mereka mendapatkan 
bahwa perilaku yang diinginkan itu telah meningkat baik setahap atau 
dua tahap, sehingga sekarang akan timbul lagi kesenjangan antara 
penampilan perilaku yang sekarang dengan tingkah laku yang 
diinginkan. Untuk dapat menentukan tercapainya tidaknya tujuan 
pendidikan dan pengajaran perlu dilakukan usaha dan tindakan atau 
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kegiatan untuk menilai hasil belajar. Penilaian hasil belajar bertujuan 
untuk melihat kemajuan belajar peserta didik dalam hal penguasaan 
materi pengajaran yang telah dipelajari tujuan yang ditetapkan. 
(Suryobroto, 2002:53). Dalam melakukan penilaian, yang harus 
diperhatikan adalah: 
a) Sasaran penilaian 
Sasaran/objek evaluasi belajar adalah perubahan tingkah 
laku yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor secara 
seimbang. Masing-masing bidang berdiri sejumlah aspek dan aspek 
tersebut hendaknya dapat diungkapkan melalui penilaian tersebut. 
Demikian dapat diketahui tingkah laku mana yang sudah 
dikuasainya dan mana yang belum sebagai bahan perbaikan dan 
penyusunan program pengajaran selanjutnya. 
b) Alat penilaian 
Penggunaan alat penilaian hendaknya komprehensif, yang 
meliputi tes dan non tes, sehingga diperoleh gambaran hasil belajar 
yang objektif. Demikian pula bentuk tes tidak hanya tes objektif 
tetapi juga tes essay, sedangkan jenis non tes digunakan untuk 
menilai aspek tingkah laku, seperti aspek minat dan sikap. Alat 
evaluasi non tes, antara lain: observasi, wawancara, study kasus 
dan rating scale (skala penilaian). 
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Penilaian hasil belajar hendaknya dilakukan secara 
berkesinambungan agar diperoleh hasil yang menggambarkan 
kemampuan peserta didik yang sebenarnya.  
3. Keterampilan Berbahasa 
a. Pengertian Keterampilan Berbahasa 
Kegiatan berbicara adalah mengucapkan suara-suara bahasa 
Arab dengan benar menurut pakar bahasa itu. Keterampillan ini dapat 
berupa percakapan, diskusi, cerita atau pidato. Sedangkan berbicara 
bahasa adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 
kata-kata untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, dan juga perasaan 
(Henry Guntur Tarigan,1990: 15). Di samping itu, pelajaran berbicara 
memiliki beberapa tahapan, sebagaimana berikut: a) Dimulai dengan 
ungkapan-ungkapan pendek; berupa salam dan perkenalan. b) 
Siswa/Peserta didik dimotivasi untuk berkomunikasi dengan temannya 
dalam bahasa keseharian yang pendek saja, kemudian secara perlahan 
ditingkatkan pula menjadi lebih bermakna substansial, c) Siswa/peserta 
didik diminta sering melihat dan mendengar percakapan melalui media 
elektronik sehingga mereka terbiasa dengan dialek penutur aslinya 
(Radliyah Zaenuddin, 2005: 62-63). 
Pada hakikatnya, keterampilan berbicara merupakan kemahiran 
menggunakan bahasa rumit. Dalam hal ini, keterampilan ini dikaitkan 
dengan pengutaraan buah pikiran dan perasaan dengan kata-kata dan 
kalimat yang benar-benar tepat. Jadi, keterampilan bersangkut paut 
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dengan masalah buah pikiran atau pemikiran tentang apa yang harus 
dikatakan. Latihan-latihan tersebut dapat ditempuh dengan berbagai 
macam latihan ucapan, antara lain, sound-bracketing-drills, 
minimalpair-drills, oral reading, listen-and-repeat drills, bacaan 
Alqur’an, dan nyanyian (nasyid). Sound-bracketing-drills adalah 
latihan pengucapan bunyi-bunyi yang baru dan asing dengan cara 
mengucapkan dari satu fonem ke fonem lainnya sesuai dengan makhra-
jnya. Cara yang sudah lazim dilakukan dalam latihan menyimak dapat 
dilanjutkan dalam latihan berbicara adalah minimal pair drills. 
Tujuan latihan ini adalah agar pelajar mampu membedakan 
satu fonem dengan fonem lainnya melalui pasangan kata yang hampir 
sama yang sebenarnya berbeda. Oral reading merupakan teknik 
latihan yang dilakukan dengan membaca secara nyaring. Latihan ini 
sangat baik untuk teknik pengucapan karena tidak hanya fonem 
terpisah yang dilatih, tetapi terkait juga dengan kata dan kalimat, serta 
alunan suara (intonasi), tekanan suara, dan persendian. Listen-and-
repeat drills adalah latihan yang terdiri dari kegiatan mendengarkan 
dan menirukan tentang apa yang telah didengar oleh peserta didik. 
Latihan listen-and-repeat ini dapat dilakukan di kelas untuk menirukan 
ucapan native speaker secara langsung (Ahmad Izzan, 2004: 137-140). 
Pembelajaran bahasa Arab mencakup empat keterampilan 
bahasa yaitu mendengar, berbicara, membaca dan menulis serta 
pembelajaran kosa kata dan nahwu, antara lain sebagai berikut: 
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1) Keterampilan Menyimak 
Keterampilan menyimak atau mendengar dapat dicapai melalui 
latihan-latihan mendengarkan baik langsung dari penutur asli 
(native speaker) maupun melalui rekaman dari tape. 
2) Keterampilan Berbicara 
Latihan-latihan di dalam keterampilan berbicara merupakan 
kelanjutan dari latihan menyimak, adanya latihan-latihan secara 
intensif dapat bermanfaat dan mengasah keterampilan seseorang 
dalam mengutarakan pikiran dan perasaannya secara lisan. 
3) Keterampilan Membaca 
Membaca merupakan suatu keterampilan yang mencakup dua hal 
yaitu: mengenali simbol-simbol tertulis, dan memahami isinya. 
Ada tiga unsur yang perlu diperhatikan dan dikembangkan dalam 
pembelajaran membaca, yaitu unsur kata, kalimat dan paragraf. 
4) Keterampilan Menulis 
Keterampilan terakhir yang harus dikembangkan setelah 
menyimak, berbicara, membaca, ialah menulis. Keterampilan 
menulis mencakup tiga hal yaitu: keterampilan membentuk 
alphabet, keterampilan mengeja, dan keterampilan menyatakan 
pikiran dan perasaan yang lazimnya disebut mengarang 
(insyatahriri). (Akrom Malibary dkk, 1975: 127). 
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b. Strategi Pembelajaran Berbicara 
Adapun langkah-langkah yang bisa dilakukan guru dalam 
proses pembelajaran berbicara adalah sebagai berikut: 
1) Bagi pembelajar mubtadi’ (pemula) 
a) Guru mulai melatih berbicara dengan memberi pertanyaan 
yang harus dijawab oleh peserta didik. 
b) Peserta didik diminta untuk belajar mengucapkan kata, 
menyusun kalimat dan mengungkapkan pikiran. 
c) Guru mengurutkan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab 
peserta didik sehingga membentuk tema yang sempurna. 
d) Guru bisa menyuruh peserta didik menjawab latihan-latihan 
syafawiyah, menghapal percakapan, atau menjawab pertanyaan 
yang berhubungan dengan isi teks yang telah peserta didik 
baca. 
2) Bagi pembelajar mutawasith (lanjutan) 
a) Belajar berbicara dengan bermain peran. 
b) Berdiskusi tentang tema tertentu. 
c) Bercerita tentang peristiwa yang terjadi pada peserta didik 
d) Bercerita tentang informasi yang didengar dari televisi, radio, 
dan lain-lain. 
3) Bagi pembelajar mutaqaddim (tingkat atas) 
a) Guru memberikan tema untuk berlatih berbicara. 
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b) Tema yang dipilih hendaknya menarik dan berhubungan 
dengan kehidupan peserta didik. 
c) Tema harus jelas dan terbatas. 
d) Mempersilahkan peserta didik memilih dua tema atau lebih 
(Hamid, dkk, 2008: 42-43). 
c. Tujuan Keterampilan Berbicara 
Adapun tujuan dari pembelajaran berbicara mencakup beberapa 
hal antara lain sebagai berikut : 
1) Kemudahan berbicara 
Peserta didik harus mendapatkan kesempatan yang besar 
untuk berlatih berbicara sampai mereka mampu mengembangkan 
keterampilan ini secara wajar, lancar dan menyenangkan, baik di 
dalam kelompok kecil maupun di hadapan pendengar umum yang 
lebih besar jumlahnya. 
2) Kejelasan 
Yang dimaksud dengan kejelasan dalam berbahasa yaitu   
dalam hal ini peserta didik berbicara dengan tepat dan jelas, baik 
artikulasi maupun diksi kalimat-kalimatnya. 
3) Bertanggung jawab 
Latihan berbicara yang bagus menekankan pembicara untuk 
bertanggung jawab agar berbicara secara tepat, dan difikirakan 
dengan sungguh-sungguh mengenai apa yang menjadi topic 
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pembicaraan, tujuan pembicaraan, siapa yang diajak berbicara, dan 
bagaimana situasi pembicaraan serta momentumnya pada saat itu. 
4) Membentuk pendengaran yang kritis 
Latihan berbicara yang baik sekaligus mengembangkan 
keterampilan menyimak secara tepat dan kritis juga menjadi tujuan 
utama program pembelajaran ini. 
5)  Membentuk kebiasaan 
Kebiasaan berbicara tidak akan dicapai tanpa adanya niat 
yang sungguh-sungguh dari peserta didik itu sendiri. kebiasaan ini 
bisa diwujudkan melalui interaksi dua orang atau lebih yang telah 
disepakati sebelumnya, tidak harus dalam komunitas besar (Syaiful 
Mustofa, 2011), hlm. 138-139). 
Diantara ciri-ciri aktifitas berbicara yang berhasil adalah 
sebagai berikut: peserta didik berbicara banyak, partisipasi aktif 
dari peserta didik, memiliki motivasi tinggi, bahasa yang dipakai 
adalah bahasa yang diterima (Rosyidi dan Ni’mah, 2012: 91). 
4. Metode Role Playing 
a. Pengertian Role Playing 
Bermain peran merupakan salah satu metode yang diarahkan pada 
upaya pemecahan masalah-masalah yang berkaitan dengan hubungan 
antar manusia (interpersonal relationship), terutama yang menyangkut 
kehidupan siswa. Pegalaman belajar yang diperoleh dari metode 
bermain peran (role playing) meliputi kemampuan kerja sama, 
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komunikatif, dan menginterpretasikan suatu kejadian. Metode bermain 
peran (role playing) juga dapat digunakan untuk meningkatkan 
keaktifan siswa. Sesuai dengan penjelasan Vasilieou dan Paraskeva 
(2010: 29) yang menjelaskan bahwa: Using role-playing techniques 
students participate actively in learning activities, as they express their 
feelings, ideas, and arguments, trying to convice others of their 
viewpoint, and, thus, they, create and develop self-efficacy beliefs. Also 
through the negotiation and interaction with their peers, they learn to 
compromise. Accept different perspectives, and gain tolerance to 
cultural divercity. Farthermore, role playing can be used as a method 
for teaching insight and empathy competence. 
Dari uraian yang dikemukakan oleh Vasilieou dan Paraskeva di 
atas dapat dijelaskan bahwa menggunakan teknik bermain peran (Role 
Playing) siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar, 
karena mereka mengungkapkan perasaan, ide, dan argumen mereka, 
mencoba meyakinkan orang lain dari sudut pandang mereka, dan 
dengan demikian mereka menciptakan dan mengembangkan 
kepercayaan diri. Selain itu, melalui negosiasi dan interaksi dengan 
teman sebaya, mereka belajar untuk berkompromi, menerima 
perspektif yang berbeda, dan mendapatkan toleransi terhadap 
keanekaragaman budaya. Selanjutnya, bermain peran dapat digunakan 
sebagai metode untuk mengajar dan empati kompetensi. 
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Melalui bermain peran (role playing), siswa mencoba 
mengeksplorasi hubungan-hubungan antarmanusia dengan cara 
memperagakan dan mendiskusikannya, sehingga secara bersama-sama 
para siswa dapat mengeksplorasi perasaan-perasaan, sikap-sikap, nilai-
nilai, dan berbagai strategi pemecahan masalah (Amri, 2010 : 194). 
Zaini (2008: 102), menyatakan bahwa bermain peran (role playing) 
adalah suatu aktivitas pembelajaran terencana yang dirancang untuk 
mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang spesifik. Menurut Maier 
(2002: 1), bermain peran (role playing) disukai oleh siswa dan guru. 
Ini dibuktikan dengan penyataannya bahwa: “Role playing seems to be 
an educational tool favored by students and instructors alike. Students 
or trainees welcome role playing because this activity brings 
variations, movement, and most likely, simulated life experience into 
the classroom or training session. Teacher, trainers or supervisors 
favor role playing as a handy means of enlivening the learning 
content; in particular, this method brings concrete study materials 
which are more difficult to explain by the way of lecture and 
disscussion.” 
Maksud dari pernyataan Maier yaitu bermain peran terlihat seperti 
sebuah alat pendidikan yang disukai oleh siswa dan guru. Siswa atau 
guru menerima bermain peran karena aktivitas ini membawa variasi 
gerakan, dan yang paling disukai, pengalaman hidup yang 
disimulasikan dalam ruang kelas atau sesi pelatihan. Guru, pelatih, 
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atau pengawas menyukai bermain peran sebagai sebuah arti dari 
menghidupkan isi dari pembelajaran khususnya metode ini membawa 
materi pembelajaran menjadi kongkret ketika yang lebih sulit 
dijelaskan oleh metode ceramah dan diskusi. 
Sanjaya (2009: 161), menyatakan bahwa bermain peran (role 
playing) adalah metode pembelajaran sebagian dari simulasi yang 
diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah, pristiwa-peristiwa 
aktual, atau kejadian-kejadian yang mungkin muncul pada masa 
mendatang. 
b. Tahapan atau Langkah  Role Playing 
Langkah-langkah bermain peran (role playing) adalah sebagai 
berikut: 
1) Guru menyiapkan sekenario yang akan ditampilkan oleh siswa 
2) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dua hari 
sebelum KBM 
3) Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 3-5 orang 
4) Memberikan penjelasan kompetensi yang ingin dicapai pada materi 
drama 
5) Memanggil siswa yang sudah ditunjuk untuk melakukan scenario 
yang sudah dipersiapkan 
6) Masing-masing siswa berkelompok sesuai kelompok yang telah 
dibagi untuk mengamati sekenario yang diperagakan 
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7) Setelah selesai dipentaskan, masing-masing diberikan kertas 
sebagai lembar kerja untuk membahas 
8) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil simpulannya 
9) Guru memberikan kesimpulan secara umum 
10) Evaluasi 
11) Penutup (Uno, 2011: 122). 
Metode mengajar merupakan upaya guru memudahkan proses belajar, 
sehingga diharapkan dalam jangka panjang siswa dapat meningkatkan 
kemampuan belajarnya secara efektif dan mudah menyerap atau 
memperolehgagasan, informasi, kemampuan, nilai-nilai, berpikir serta 
dapatmengekpresikan dirinya. Menurut Sagala (2007: 213) metode role 
playing merupakan cara menyajikan bahan pelajaran dengan 
mempertunjukkan dan mempertontonkan atau mendramatisasikan cara 
tingkah laku dalam hubungan sosial. Dikatakan bahwa metode role 
playing sama dengan metode bermain peran. 
Hamdani (2011: 87) memberikan penjelasan secara tersendiri 
tentangmetode role playing dan bermain peran. Keduanya merupakan 
metode pembelajaran yang berbeda, hanya saja sedikit memiliki kemiripan 
pada beberapa bagiannya. Metode role playing adalah cara penguasaan 
bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan 
siswa. Sedangkan metode bermain peran adalah metode yang melibatkan 
interaksiantara dua siswa atau lebih tentang suatu topik atau situasi. Dari 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode role 
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playingmerupakan metode yang menyajikan bahan pelajaran dengan cara 
memainkandan mendramatisasikan suatu situasi sosial yang mengandung 
suatu problem, dengan harapan agar peserta didik dapat memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam hubungan sosial dengan orang-orang di 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Bermain peran lebih 
mengarah kepada sosiodrama,  
yaitu siswa menghayati peranan tiap tokoh dalam cerita yang 
dimainkan. Masing-masing siswa mewakili watak tokoh yang diperankan, 
sehingga output dari permainan sosiodrama tersebut adalah siswa 
memahami pesan yangdisampaikan dalam cerita melalui perwatakan tiap 
tokohnya. Role playing sendiri yang dikatakan hampir sama aturan 
mainnyadengan sosiodrama, lebih mengarah hanya sebagai sarana dalam 
rangka memudahkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 
Role playing dalam pelaksanaannya tidak mengacu pada suatu aturan main 
tertentu yang mengharuskan siswa untuk menjiwai suatu tokoh tertentu 
yang dimainkan. 
Menurut pendapat penulis, metode role playing berbeda dengan 
metode bermain peran. Metode role playing dapat dilakukan oleh satu 
orangatau lebih tergantung dari apa yang diperankan. Role playing lebih 
menitikberatkan pada penguasaan suatu materi melalui dramatisasi dengan 
tujua nuntuk mempermudah pemahaman siswa terhadap suatu materi. 
Metodebermain peran hanya dapat dilakukan oleh minimal dua orang 
siswa tentangsuatu topik atau situasi tertentu. Permainan peran dalam 
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metode ini bertujuan untuk memunculkan interaksi antar siswa agar lebih 
komunikatif terhadap suatu topik yang sudah ditentukan. Peneliti dalam 
hal ini lebih condong menggunakan role playing dalam rangka melatih 
kemampuan berbicara bahasa Arab. Siswa bebas memilih lawan bicara 
yang dianggap dapat membantu melatih kelancaran dan kefasihan dalam 
berbicara bahasa Arab. 
Kelebihan metode role playing yaitu: 
1) Siswa melatih dirinya memahami dan mengingat bahan yang akan 
diperankan. Sebagai pemain harus memahami, menghayati isi cerita 
secara keseluruhan terutama untuk materi yang harus diperankannya; 
2) Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. Pada waktu 
bermain peran, para pemain dituntut untuk mengemukakan 
pendapatnya sesuai dengan waktu yang tersedia; 
3) Bakat yang terdapat pada diri siswa dapat di pupuk sehingga 
dimungkinkan akan mucul atau tumbuh bibit seni peran di sekolah; 
4) Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik 
baiknya; 
5) Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung 
jawab dengan sesamanya; 
6) Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah 
dipahami orang lain (Djamarah dan Zain, 2006: 100) 
Menurut Suyatno (2009: 70) langkah-langkah pelaksanaan metode 
roleplaying adalah sebagai berikut: 
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1) Guru menyiapkan skenario pembelajaran 
2) Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario tersebut 
3) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 
4) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 
5) Guru menunjuk siswa untuk melakonkan skenario yang telah dipelajari 
6) Kelompok siswa membahas peran yang dilakukan oleh pelakon 
7) Siswa mempresentasikan hasil kelompok 
8) Guru memberikan bimbingan penyimpulan kepada siswa 
9) Guru merefleksi hasil kerja siswa 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini juga didasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan 
terhadap metode Role Playing dalam pembelajaran bahasa Arab.Adapun hasil 
penelitian tersebut adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Eqiastuti tahun 2013 dengan judul 
“Pengaruh Metode Pembelajaran Role Playing dan Story Telling 
Berbantuan Video Terhadap Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris 
Ditinjau dari Motivasi Belajar”. Penelitian tersebut  mencoba meneliti 
apakah terdapat perbedaan antara siswa yang diajar dengan mengunakan 
metode Role Playing dengan siswa yang diajar dengan metode Story 
Telling, apakah ada pengaruh pebedaan prestasi keterampilan berbicara 
bahasa Inggris antara siswa yang memiliki motivasi tinggi dan siswa yang 
memiliki motivasi rendah, dan apakah ada interaksi pengaruh Role Playing 
dan Story Telling dengan motivasi dalam kaitannya dengan motivasi 
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belajar siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan ada perbedaan 
prestasi keterampilan berbicara bahasa Inggris antara siswa yang diajar 
menggunakan Role Playing dan siswa yang diajar menggunakan Story 
Telling, ada pengaruh perbedaan prestasi keterampilan berbicara bahasa 
Inggris antara siswa yang meiliki motivasi tinggi dan siswa yang memiliki 
motivasi rendah, dan ada interaksi pengaru Role Playing dan Story Telling 
dengan motivasi dalam kaitannya dengan motivasi belajar siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muh Ariadi Muslim tahun 2016 dengan 
judul, “Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab Di Pondok Pesantren 
Nurul Hakim (Putra) Kediri NTB.” Penelitian tersebut mengkaji mengenai 
manajemen pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Nurul Hakim 
NTB. Adapun hasil penelitian yang didapat antara lain: 1) Manajemen 
pembelajaran bahasa Arab mencakup program tahunan, program semester 
dan RPP dengan pokok bahasan yaitu standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pokok, kegiatan 
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, penilaian dan sumber 
belajar; 2) Fungsi pengorganisasian manajemen pembelajaran bahasa Arab 
dengan pokok bahasan yang meliputi penjelasan tentang kelas tradisional 
yang menjadi model kelas utama di pondok pesantren Nurul Hakim Kediri 
NTB; 3) Fungsi implementasi manajemen pembelajaran bahasa Arab 
membahas tentang program kurikulum, pelaksanaan pembelajaran dan 
memberikan evaluasi pembelajaran; 4) Fungsi evaluasi manajemen 
kurikulum bahasa Arab dilaksanakan dengan mengevaluasi kegiatan 
45 
 
 
 
akademik guru, melihat hasil belajar siswa dan mengamati tingkah laku 
atau sikap siswa. 5) Dampak manajemen pembelajaran bahasa Arab 
terhadap prestasi santri dapat dilihat dari kegiatan yang dilaksanakan yaitu 
muhadharoh, lomba pidato bahasa Arab, cerdas cermat bahasa Arab, debat 
bahasa Arab, membuat majalah dinding bahasa Arab, muhadatsah 
Arabiyah, lomba qiro’atu kutubi turats al islamiyah dan penentuan hari 
berbahasa Arab. Dengan demikian dapat dikatakan penelitian tersebut 
berbeda dengan penelitian ini karena tidak menekankan pada peningkatan 
keterampilan berbicara bahasa Arab. 
3. Penelitian yang dilakukan Ari Nurfarida tahun 2012 dengan judul 
“Manajemen Pembelajaran Bahasa Arab (Studi Situs Di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta)”. Penelitian ini mengkaji mengenai 
manajemen pembelajaran bahasa Arab. Berdasarkan kajian teori yang 
digunakan, temuan penelitian dan pembahasan sesuai dengan focus 
penelitian, (1) Perencanaan pembelajaran bahasa Arab di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta meliputi: Guru telah mengidentifikasi 
prinsip-prinsip belajar bahasa Arab, Guru telah merencanakan penggunaan 
berbagai metode belajar, Guru telah merencanakan penggunaan berbagai 
sumber belajar seperti buku yang memuat tema, kaset, gambar, dan 
sebagainya; (2) Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta meliputi pelaksanaan pembelajaran telah 
sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran, penggunaan pendekatan, 
metode, sumber belajar, dan media belajar, prinsip-prinsip pembelajaran 
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bahasa Arab dan guru lebih menekankan metode pembelajaran bahasa 
Arab modern tetapi guru tidak menggunakan bahasa Arab langsung 
(tariiqah al- mubasysyarah) sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran 
bahasa Arab yang merupakan metode yang lazim digunakan dalam metode 
pembelajaran bahasa Arab modern; (3) Evaluasi pembelajaran bahasa 
Arab di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta meliputi hasil belajar telah 
berjalan sesuai standar namun belum optimal terutama penilaian yang 
menekankan Authentic Assessment. Penelitian tersebut juga berbeda 
dengan penelitian ini karena tidak menekankan pada keterampilan 
berbahasa Arab. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kemampuan berbahasa asing adalah salah satu bentuk keterampilan 
berbahasa yang dimiliki oleh seluruh siswa di Pondok pesantren Al Iman 
Wonogiri. Salah satu keterampilan dalam menggunakan bahasa asing adalah 
kemampuan atau keterampilan berbicara karena berbicara merupakan bagian 
dari bentuk komunikasi. Dalam mengasah kemampuan berbicara bahasa Arab, 
Pondok Pesantren Al Imam Wonogiri menerapkan manajemen POAC yang 
kemudian dipadukan dengan metode role playing. Penerapan manajemen 
POAC dan penggunaan metode role playing dalam pembelajaran Bahasa Arab  
diharapkan akan meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara 
menggunakan bahasa Arab  
Metode Role Playing melibatkan peserta didik secara penuh dan 
memberikan pembelajaran yang bermakna pada peserta didik. Peserta didik 
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termotivasi dalam melaksanakan pembelajaran yang menarik dan terlibat 
penuh dari awal persiapan pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran. Alasan 
di atas menjelaskan bahwa metode bermain peran (role playing) dikatakan 
efektif mampu meningkatkan kemampuan dalam berbahasa, yaitu bahasa 
Arab dibandingkan dengan penerapan metode konvensional atau kelas control. 
Berdasarkan pemikiran yang dikemukakan di atas, pemikiran dapat 
digambarkan melalui bagan berikut:  
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Gambar 1.  Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini akan mengkaji dan mendiskripsikan bagaimana 
manajemen pembelajaran bahasa Arab melalui metode role playing di Pondok 
Pesantren Al Iman Wonogiri. Sesuai dengan fokus penelitian, maka penelitian 
ini menggunakan pendekatan berparadigma deskriptif kualitatif. Menurut 
Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh lexy J. Moleong mendefinisikan metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat 
diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 
holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau 
organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya 
sebagai bagian dari suatu keutuhan  (Moleong, 2010: 3). 
Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa kata-
kata (bukan angka-angka, yang berasal dari wawancara, catatan laporan, 
dokumen dan lain-lain). Atau penelitian yang di dalamnya mengutamakan 
untuk pendiskripsian secara analisis suatu peristiwa atau proses sebagaimana 
adanya dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh makna yang 
mendalam dari hakekat proses tersebut (Sudjana, 1989: 203). 
Deskripsi kualitatif, bertujuan untuk memahami keadaan atau 
fenomena, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dengan 
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memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian kualitatif, metode 
yang biasanya digunakan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan 
dokumen.63 (Moleong, 2010: 5-6). Dengan penelitian ini peneliti akan 
mendapatkan data secara langsung terhadap obyek yang diteliti, yakni untuk 
mendeskripsikan penerapan kurikulum muatan lokal dalam meningkatkan 
kepribadian Islam santri di Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri, khususnya 
kelas IV KMI. Dari ungkapan konsep tersebut jelas bahwa yang dikehendaki 
adalah suatu informan dalam bentuk deskripsi. Di samping itu ungkapan 
konsep tersebut lebih menghendaki makna yang berada di balik deskripsi data 
tersebut, karena itu penelitian ini lebih sesuai jika menggunakan pendekatan 
kualitatif (Hamidi, 2005: 70). 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang digunakan adalah di Pondok Pesantren Al Iman 
Wonogiri, khususnya kelas IV KMI. Pertimbangan pemilihan lokasi ini 
sebagai lokasi penelitian adalah karena sekolah ini merupakan sekolah yang 
bagus dan terakreditasi A.. Sekolahan ini telah menunjukkan kualitasnya 
dengan banyaknya prestasi yang telah diukir. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang bersumber dari informan secara 
langsung berkenaan dengan masalah yang diteliti. Seperti dikatakan 
Moelong, bahwa kata-kata atau ucapan lisan dan perilaku manusia 
merupakan data utama dan data primer dalam suatu penelitian (Moleong, 
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2010: 112). data primer ini diperoleh secara langsung dari lapangan 
dengan cara observasi dan wawancara dengan informan selama penelitian 
berlangsung. Wawancara atau interview ini secara langsung dari 
sumbernya yakni 
a. Guru bahasa Arab dan guru Bahasa Inggris di Pondok Pesantren Al 
Iman Wonogiri, khususnya kelas IV KMI 
b. Kepala Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri. 
2. Data Sekunder 
Data kedua adalah data sekunder, yaitu data yang dimaksudkan 
untuk melengkapi data primer dari kegiatan penelitian. Data sekunder 
berasal dari dokumen-dokumen berupa catatan-catatan atau dokumen. 
Moleong menjelaskan tentang sumber data penting lainnya adalah 
berbagai sumber tertulis seperti buku disertasi Buku riwayat hidup, jurnal, 
dokumen-dokumen, arsip-arsip, evaluasi, buku harian dan lain-lain. Selain 
itu foto dan data statistik juga termasuk sebagai sumber data tambahan 
(Moleong, 2010: 113-116). 
Data sekunder yang diperoleh penulis adalah data yang diperoleh 
langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data sekolah dan 
berbagai arsip atau dokumen-dokumen yang relevan dengan pembahasan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang valid pada suatu penelitian, maka teknik 
pengumpulan data sangat membantu dan menentukan kualitas dari penelitian 
dengan kecermatan memilih dan menyusun. Teknik pengumpulan data ini 
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akan memungkinkan dicapainya pemecahan masalah yang valid. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Metode observasi adalah metode yang digunakan dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap objek yang diteliti sebagaimana yang 
diungkapkan Sutrisno Hadi: “Metode observasi bisa dikatakan sebagai 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki”. (Hadi, 1984: 126). 
Dengan demikian pengamatan atau observasi dapat dilaksanakan 
secara langsung dan sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian untuk memperoleh data tentang permasalahan dan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan penelitian yang dilaksanakan. Dengan 
kata lain, peneliti terjun langsung ke lapangan yang akan diteliti, dalam hal 
ini peneliti ikut langsung saat proses pembelajaran berlangsung dalam 
kelas, tujuannya agar terdapat gambaran yang tepat mengenai objek 
penelitian. 
Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data tentang 
percakapan bahasa Arab dengan menggunakan metode role playing yang 
antara lain meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta 
pengembangan praktik pembeljaran percakapan bahasa Arab. 
2. Metode Dokumentasi 
Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa didalam melaksanakan 
metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda tertulis seperti buku-buku, 
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majalah, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. (Hadi, 
1984: 131). 
Dari rujukan di atas, teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah dengan menganalisa data-data tertulis seperti: 
arsip-arsip, catatan-catatan administrasi yang berhubungan dengan 
penelitian. Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data 
tentang rencana pembelajaran mengajar guru, data tentang sarana dan 
prasarana mengajar mata pelajaran muatan lokal, rapot siswa, struktur 
organisasi sekolah, daftar guru dan pegawai dan daftar santri di Pondok 
Pesantren Al Iman Wonogiri, khususnya kelas IV KMI dan dokumen-
dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. 
3. Metode Interview 
Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan Tanya 
jawab sepihak yang dikerjakan dengan cara sistematis dan berlandaskan 
pada tujuan penyelidikan (Hadi, 1984: 193). Lexy J. Moleong, 
menjelaskan wawancara (interview) merupakan percakapan-percakapan 
dengan maksud tertentu, percakapan ini dilaksanakan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2010: 135). 
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 
persiapan pembelajaran yang dibuat oleh guru bidang studi kepesantrenan, 
bagaimana proses penerapan metode yang digunakan dalam pembelajaran, 
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kesesuaian metode dengan materi, bagaimana pengaruh penerapan 
kurikulum dalam pembentukan kepribadian islam. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah proses pengoganisasian dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori dan satuan urutan dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2007:280). 
Untuk mendapat keabsahan data yang diperlukan tehnik pemeriksaan.  
Agar peneliti dapat dipercaya, maka penelitian ini menggunakan teknik 
pemeriksaan data yakni dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu sendiri atau keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu (Moleong, 2007:330).  
Trianggulasi yang akan digunakan yaitu trianggulasi sumber, teknik, 
waktu, dan teori. Trianggulasi sumber yaitu suatu teknik pengecekan 
kredibilitas data yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan 
melalui beberapa sumber. Trianggulasi teknik yaitu teknik yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Trianggulasi waktu yaitu teknik yang dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda. (Sugiyono, 2011: 373-374). 
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F. Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Bihen bahwa analisa data merupakan proses 
penelaahan dan penyusunan secara sistematik semua transkrip wawancara, 
catatan lapangan dan materi-materi lainnya yang telah ditulis peneliti selama 
pengumpulan data. (Bogdan 1990: 103). Lexy J Moleong menyebutkan bahwa 
analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam 
pola kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 
2002: 103). 
Pengelolaan data atau analisis data merupakan tahap yang penting dan 
menentukan. Karena pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan 
sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang 
diinginkan dalam penelitian. Miles dan Huberman mengatakan bahwa proses 
analisis data meliputi (l) pengumpulan data yakni data dikumpulkan sacara 
menyeluruh (2) reduksi data, pada tahap ini dilakukan proses seleksi data, 
upaya memfokuskan data, menyederhanakan dan membuat intisari. Kegiatan 
reduksi data meliputi pembuatan ringkasan, pengkodean, membuat cluster, 
membuat pembagian menulis memo. Proses ini dilakukan terus sampai 
laporan akhir lengkap, (3) penyajian data meliputi penyajian data yang berupa 
matrik grafik dan jaringan, (4) kesimpulan meliputi gambaran/implikasi. 
Tahap ini merupakankesimpulan dari tahap pengumpulan data reduksi data  
serta penyajian data Proses analisis ini lebih lanjut dipaparkan dalam gambar 
berikut: 
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Gambar 2: Bagan Model Analisis Interaktif 
      (Sumber: H.B Sutopo, 2002: 96) 
Pengumpulan 
data 
Penarikan 
/
Reduksi  Sajian data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam pemaparan pada bagian ini, data yang berupa wawancara, dokumen 
serta observasi atau hasil pengamatan akan ditulis dalam bentuk kode. Adapun 
mengenai arti kode akan dijelaskan melalui tabel di bawah ini: 
 
Tabel.1. Kode Informan  
Kode Catatan 
Lapangan 
Wawancara 
Informan   Kode Catatan 
Lapangan 
Observasi 
Informan  Kod Catatan 
Lapangan 
Dokumen 
Informan  
CL 01 W Ust. Abdul 
Qodir Al 
Arisi 
CL 01 O Ust. Abdul 
Qodir Al 
Arisi 
CL D 03 Ust. Anton 
hidayat 
CL 02 W Ust. Ahmad 
Rusnadi 
CL 02 O Ust. Ahmad 
Rusnadi 
  
CL 03 W Ust. Anton 
Hidayat 
    
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Latar Belakang Pondok Pesantren Al-Iman  
Pondok Pesantren Al-Iman yang berdiri di atas dan untuk semua 
golongan yang didirikan oleh alm. KH Mahfudz Hakim pada tahun 1412 
H/ 1991 M. atas penggalian dakwah Islamiyah. Program pendidikan dan 
pengajarannya diorientasikan untuk mempersiapkan kader Islam yang siap 
juang di segala lini kehidupan pada era yang selalu berubah-ubah. sebagai 
upaya untuk mewujudkan cita-cita tersebut, Pondok Pesantren Al-Iman 
mengintegrasikan PQ (Physic Question), SQ (Spiritul Question), IQ 
(Intelegent Question), dan EQ (Emotional Question) dalam menanamkan 
pilar pemantapan aqidah dan kedalaman spiritual ahlakul karimah, 
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keluasan dan kedalaman IPTEK dan kematangan hidup. (CL, W, 
01/2/02/2016). 
Selain itu, Pondok Pesantren Al Iman dalam menciptakan suasana 
pesantren menerapkan prinsip Panca Jiwa. Sebagaimana yang tertuang 
dalam buku Khutbatul Iftitah (2001: 11-13), Panca jiwa yaitu Keikhlasan, 
Kesederhanaan, berdikari, ukhuwah islamiyyah, dan kebebasan 
diupayakan menjiwai setiap langah dalam kegiatan santri, karena bagi 
Pondok Pesantren Al-Iman, lembaga ini bukan hanya institusi 
pembudayaan. Disiplin dan kehidupan Islami bukan sekedar "kepatuhan" 
tetapi lebih karena kesadaran bahan kebutuhan. Lima jiwa tersebut yang 
mewarnai kehidupan pesantren dan senantiasa menjadi motor penggerak 
aktifitas para santri sebagai bekal pokok di dalam kehidupannya 
mendatang di masyarakat. Panca jiwa yang sudah dipaparkan di atas selalu 
dipelihara, dihidup-hidupkan serta dikembangkan dengan sebaik-baiknya 
sehingga menghasilkan buah yang menggembirakan dan membanggakan. 
(CL, D, Khutbatul Iftitah, 2001: 11-13) 
Pondok Pesantren Al-Iman menerima santri putra dan santri putri 
dengan lokasi pondok yang terpisah dan telah mengembangkan 
pendidikannya di Wonogiri.  
2. Visi Dan Misi  
Sebagai sebuah lembaga pendidikan, Pondok Pesantren Al Iman 
Wonogiri memiliki visi dan misi. Berdasarkan buku Khutbatul Iftitah 
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Pekan Perkenalan visi dan misi pondok pesantren Al Iman Wonogiri 
adalah sebagai berikut:  
a. Visi 
Visi Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri adalah Generasi 
hidup juang  dengan kemantapan iman, ilmu dan akhlak  
b. Misi 
Misi pondok pesantren adalah menyiapkan kader-kader 
pemimpin masyarakat yang berakhlak karimah, berbadan sehat, 
berpengetahuan dan berwawasan luas dalam rangka siap meneruskan 
estafet risalah Nabi Muhammad SAW, yang tak dapat ditinggalkan 
oleh seorang muslim dengan alasan apapun. Adapun Misi Pondok 
Pesantren Al Iman Wonogiri antara lian sebagai berikut: 
1) Membina potensi religius, intelektual dan emosional secara integral 
dan beresinambungan. 
2) Membudidayakan kehidupan islami dan menjadikan Al-Qur'an dan 
sunnah sebagai pedoman utama dan karya pemikiran ulama' 
sebagai sumber pendamping. 
3) Mengembangkan potensi life skill yang di miliki santri. 
4) Mengembangkan pendidikan berorientasi internasional dengan 
tetep mempertahankan budaya lokal. (CL, D, Khutbatul Iftitah, 
2001: 3) 
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3. Format Pendidikan 
Sebagai sebuah pondok pesantren, Al Iman Wonogiri menerapkan 
model pendidikan sebagaimana yang diterapkan oleh pesantren-pesantren 
lainnya, yaitu memberikan pendidikan, baik umum maupun keagamaan 
dimana siswa dan siswinya mondok atau berasrama di asrama yang sudah 
disediakan oleh pesantren itu sendiri. Di bawah ini akan dipaparkan 
mengenai bentuk atau format pendidikan di pesantren Al Iman Wonogiri.  
a. Berbentuk pondok pesantren dengan santri berasrama khusus putra dan 
khusus putri 
b. Jenjang pendidian KMI (Kuliyyatl Mu'allimin Al-Islamiyyah) 
setingkat SMP/MTs-SMA/MA terpadu dan integral dengan spesifiasi 
ilmu keguruan dan dakwah 
c. Kurikulum disusun dengan landasan filosofis dengan memadukan 
kurikulum Pondok Modern Darussalam Gontor, KTSP, ditambah 
kuriulum sebagian kurikulum pondok salaf  
d. Masa belajar lulusan SD/MI 6 tahun, sedangakan SMP/MTs keatas 
adalah 4 tahun 
e. Selain KMI, santriwati juga berkesempatan belajar pada SMK 
(Sekolah Menengah Kejuruan) / jurusan tata busana yang terpadu 
dengan pondok pesantren  
f. Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi negeri dan swasta dan 
sejak 2004 telah mendapatkan mu'adalah (persamaan Ijazah) dari 
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universitas Al-Izhar Chairo Mesir Sehingga Lulusan PP Al-Iman bisa 
melanjutkan studi di sana dan perguruan luar negeri lainnya. 
g. Memberi kesempatan pada santri untuk mengembangkan prestasi 
didalam dan diluar pondok,bahkan luar negeri.   
h. Kegiatan ekstra kurikuler secara klasikal, dan ekstra kurikuler secara 
individu dan kelompok dengan rincian:   
4. Profil Lulusan  
a) Memiliki integritas dan spiritualitas yang luhur 
b) Berdisiplin, mandiri, berfikiran terbuka, jujur dan bertanggung 
jawab 
c) Memiliki pengetahuan tentang keislaman 
d) Memiliki kemampuan dan keterampilan berbahasa asing (Arab  
dan .) 
e) Mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan ilmu agama demi 
kemajuan masyarakat dan bangsa. (CL, D, Khutbatul Iftitah, 
2001: 3). 
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Tabel 2. Kegiatan Pendidikan Pesantren Al Iman Wonogiri 
KEGIATAN PENDIDIKAN 
Intrakurikuler Kurikuler Ekstrakurikuler 
 Klasial pagi 
dengan 
kurikulum    
KMI dan KTSP 
serta SMA 
(Khusus Putri) 
  Tambahan 
pelajaran umum 
sore (DIKNAS) 
 Muhadlarah 
(Latihan   
Pidato/Dakwah) 
 Tahfidzul Qur’an 
 Tahlil 
 Imamah 
  Khitobah 
  Kajian Kitab kuning 
 Diskusi 
 H.Seminar 
 Diklat Komputer 
 Life Skill 
 Menejement 
Kepemimpinan 
 Program-program 
pembekalan kelas 
akhir 
 Pramuka 
 Drumband & 
marcing band 
 Seni Hadroh 
 Teater 
 Musik 
 Letter & 
Kaligrafi 
 Ketrampilan 
Keputrian 
 Sablon 
 Peternakan 
 Kursus B. Arab 
dan B. . 
 Dll 
 
 
B. Penyajian Data 
1. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Asing dengan Role Playing di 
Ponpes Al Iman Wonogiri 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Abdul Qodir Al Arisi 
mengenai perencanaan pembelajaran bahasa Arab. di Ponpes Al Iman, 
disebutkan bahwa perencanaan merupakan proses kegiatan pemikiran 
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untuk melaksanakan pekerjaan, hal ini dilakukan agar tujuan suatu 
program dapat tercapai. Perencanaan pembelajaran di Ponpes Al Iman 
Wonogiri yakni silabus bahasa dibuat disesuaikan dengan kemampuan 
para santrinya dan disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari agar lebih 
bermanfaat (CL, W, 01/ 2 /02/ 2017). 
a. Silabus  
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok 
mata pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, 
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang dikembangkan 
setiap satuan pendidikan. Silabus merupakan bagian dari kurikulum 
sebagai penjabaran dari standar kompetensi dan kompetensi dasar ke 
dalam materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator 
pencapaian kompetensi untuk penilaian hasil belajar.  
Di bawah ini akan dijelaskan mengenai jabaran silabus pada 
Pondok pesantren Al Iman Wonogiri terkait dengan materi untuk 
meningkatkan bicara bahasa asing, khususnya bahasa Arab. Untuk 
silabus bahasa Arab dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Kompetisi dasar  
Menyampaikan gagasan atau pendapat secara lisan sesuai konteks 
dengan lafal yang tepat, Melakukan dialog  sesuai konteks dengan 
tepat dan lancar. 
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2) Kegiatan pembelajaran 
Menceritakan kembali isi wacana, Bercerita sesuai tema 
,Mengajukan pertanyaan kepada teman di kelas, Menjawab 
pertanyaan yang diajukan lawan bicara, Melakukan percakapan 
sederhana dengan teman sekelas/sebaya, Bermain peran. 
3) Indikator  
Menirukan ujaran (kata, frasa, kalimat) dengan tepat, Melafalkan 
ujaran (kata, frasa, kalimat) dengan intonasi yang tepat, 
Menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks, Mengajukan 
pertanyaan sesuai konteks, Menjawab pertanyaan sesuai konteks, 
Menceritakan keadaan/kegiatan sesuai konteks, Melakukan 
percakapan sesuai konteks 
4) Penilaian  
Dalam penilaian ini ada beberapa jenis yang meliputi praktek, 
ulangan harian, Tugas individu/ kelompok dalam bentuk wawancara, 
bermain peran dan demontrasi.  
b. RPP 
Berkaitan dengan RPP tersebut, Ustadz Anton Hidayat 
mengatakan  bahwa RPP dibuat agar proses pembelajaran dapat 
berjalan sesuai dengan rencana, lancar dan mencapai tujuan yang 
sudah ditetapkan. Tanpa adanya rencana yang baik, maka mustahil 
proses belajar mengajar akan berjalan dengan semestinya (CL W. 
03,/2/012/ 2017).  
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1) Bahasa arab 
Rancangan pelaksanaan pembelajaran atau RPP bahasa 
Arab di Pondok pesantren Al Iman Wonogiri merupakan bagian 
dari rencana pembelajaran untuk menjalankan kegiatan belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan dan harapan. RPP yang sudah 
dirancang antara lain meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan 
penutup. Pada bagian pendahuluan dapat dijabarkan sebagai 
berikut: Guru mengucapkan salam sebagai pembuka pertemuan 
dan menanyakan kabar siswa; Guru mengecek kehadiran siswa; 
Guru bersama siswa mengecek kesiapan perangkat pembelajaran; 
Guru menyampaikan informasi tentang materi yang akan 
disampaikan, meliputi: Kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian. 
Bagian Kegiatan Inti antara lain meliputi: Mendengarkan 
wacana lisan menggunakan berbagai media; Menyebutkan kata-
kata yang didengar; Mencocokkan gambar dengan ujaran yang 
didengar; Menuliskan beberapa kata yang didengar dengan bantuan 
guru; Menentukan benar atau salah ujaran yang didengar; 
Mendengarkan wacana lisan dengan menggunakan berbagai media 
(guru atau tape); Mendiskusikan isi wacana lisan; Menuliskan isi 
wacana lisan secara umum; Memaparkan isi wacana lisan secara 
umum. 
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Pada bagian penutup dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Guru memberikan pertanyaan lisan/ soal latihan hasil belajar; Guru 
memberikan penjelasan dan memberikan pelurusan konsep jika ada 
yang kurang tepat; Guru bersama siswa merefleksi proses 
pembelajaran yang telah berlangsung, meliputi; kelemahan dan 
kelebihan, perasaan dan kesulitan yang dihadapi siswa.. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Asing dengan Role Playing di 
Ponpes Al Iman Wonogiri 
Pelaksanaan Role Playing untuk pembelajaran bahasa Arab di 
Pondok Pesantren Al Iman dilakukan setiap hari, yaitu setelah bakda 
subuh. Hal ini dilakukan untuk membiasakan siswa atau santri bercakap-
cakap dengan menggunakan bahasa Arab. Dengan membiasakan 
bercakap-cakap menggunakan Bahasa Arab, maka diharapkan  penguasaan 
terhadap kedua bahasa tersebut akan lebih mudah dicapai oleh para santri 
di Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri. Hal ini seperti yang dikatakan 
oleh Ustadz Abdul Qodir Al Arisi bahwa anak setiap hari bisa berbahasa 
Arab, karena kalau saya pahami, Bahasa Arab itu bukan sebuah 
pembelajaran melainkan alat komunikasi. Sehingga dengan membiasakan 
berkomunikasi, maka dengan sendirinya akan menguasai bahasa tersebut 
(CL, W, 01/30/11/2016). 
Ustadz Ahmad Rusnadi menambahkan bahwa penggunaan bahasa 
Internasional yang diajarkan di Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri 
adalah Bahasa Arab. Siswa atau santri diatur sedemikian rupa (direct 
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methode) sehingga bisa mempraktekkan bahasa Arab maupun Bahasa , 
khususnya dalam berdialog setiap hari. Anak-anak diwajibkan untuk tidak 
mengatakan atau berbicara dengan menggunakan Bahasa Indonesia, tapi 
dengan Bahasa Arab Sedangkan mengenai pengaturan atau jadwal praktik 
bahasa, dalam satu bulan siswa diwajibkan menggunakan bahasa Arab dan 
satu bulan selanjutnya menggunakan Bahasa  (CL W. 02/ 30/11/2016).  
Setiap kegiatan belajar role playing, ruang kelas ditata sedemikian 
rupa untuk kegiatan bermain peran. Hal ini juga diserahkan pada siswa 
setelah ada diskusi untuk menentukan tema, membuat skenario dan lain 
sebagainya. Satu contoh, meja dipinggirkan sehingga ada ruang di tengah 
kelas untuk kegiatan role playing. Murid-murid yang tidak bermain peran 
bisa duduk melingkar sehingga bisa memperhatikan kelompok yang 
melakukan role playing (CL, W, 01/2/02/ 2017). 
Ahmad Rusandi menambahkan bahwa pembelajaran role playing 
itu berbeda dengan kegiatan belajar pada umumnya, sehingga diperlukan 
pengelolaan siswa tertentu yang sesuai dengan model role playing 
tersebut. Ini sangat penting karena murid akan melakukan permainan, 
yaitu bermain peran. Murid harus mampu melakukannya, oleh karena itu 
harus memperhatikan bagaimana temannya bermain peran dengan bahasa 
asing. (CL W. 02/30/11/2016). 
Dalam proses pembelajaran, peran guru sangat dibutuhkan. 
Mengenai hal ini Anton Hudayat memaparkan bahwa guru di sini sangat 
penting peranannya, khususnya dalam kegiatan belajar bahasa Arab. Oleh 
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sebab itulah kenapa pondok pesantren al Iman mencoba mencari atau 
memilih guru-guru yang memiliki kemampuan bahasa Arab, terutama 
yang mumpuni dalam hal berkomunikasi atau berbicara. Karena, dalam 
kaitannya dengan peningkatan kemampuan berbicara, diperlukan pengajar 
yang berkompeten di bidang tersebut. (CL W. 03/ 12/2017). 
Dalam pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan  metode 
role playing, dilakukan beberapa langkah yang secara umum ada pada 
pelaksanaan pembelajaran. Langkah-langkah tersebut garis besarnya 
sebagai berikut: 
a. Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai guru mengatur bentuk 
meja agar menjadi lebih variatif. Seperti mengubah menjadi bentuk 
setengah lingkaran, dua bujur, lingkaran-lingkaran kecil dan yang 
sejenisnya. Dalam kegiatan ini guru dan siswa melakukan diskusi, 
bagaimana membuat setting tempat yang akan digunakan untuk 
kegiatan bermain peran dengan menggunakan bahasa Arab Selain 
tujuan untuk mengesankan suasana pembelajaran lebih variatif, 
bentuk-bentuk “panggung” yang sudah dibuat sedemikian rupa 
tersebut juga dimaksudkan supaya kegiatan siswa dalam belajar 
berdialog dengan menggunakan bahasa asing bisa leluasa dan dapat 
diamati oleh guru sehingga penilaian terhadap praktik bermain peran 
lebih mudah dilakukan.  
b. Memberikan latihan-latihan pengucapan menggunakan teks Bahasa 
Arab. Latihan-latihan ini diberikan agar siswa lebih siap sebelum 
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melakukan kegiatan bermain peran dengan menggunakan bahasa Arab. 
(CL, O, 01/30/11/2016)  
c. Melakukan latihan peran dengan memerankan dialog dengan 
menggunakan Bahasa Arab. Hal ini merupakan praktik langsung 
kegiatan role playing dengan menggunakan bahasa asing. 
d. Memecah kelas menjadi beberapa kelompok kecil. Tiap kelompok 
terdiri dari beberapa siswa yang ketika mendapatkan giliran, mereka 
melakukan dialog atau percakapan dengan menggunakan bahasa Arab 
maupun bahasa . 
e. Mengintruksikan agar masing-masing kelompok melakukan latihan 
peran sesuai materi yang sedang menjadi bahan pembahasan. Intruksi 
yang diberikan guru tersebut bertujuan agar siswa juga lebih lancer dan 
menguasai materi yang akan digunakan untuk bermain peran. 
f. Menyuruh setiap kelompok untuk mendemonstrasikan peran di depan 
rekannya dengan tanpa mennggunakan atau melihat teks. Ketika 
semua siswa dianggap sudah siap, dan sesuai dengan waktu yang 
sudah ditentukan, maka praktik bermain peran dengan bahasa Arab 
bisa dimulai. 
g. Melakukan evaluasi bersama untuk meluruskan beberapa kekurangan 
ketika kegiatan bermain peran baik pengucapannya atau penggunaan 
kata yang kurang tepat. Setelah praktik percakapan Bahasa Arab 
melalui bermain peran selesai, maka guru akan melakukan evaluasi. 
Evaluasi ini dimaksudkan untuk melakukan koreksi terhadap kegiatan 
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belajar percakapan bahasa asing menggunakan role playing, serta 
untuk mengetahui dimana letak kekurangan kegiatan tersebut dan 
siswa-siswa mana yang kurang maksimal dalam melakukan 
pembelajaran bahasa Arab. Guru akan memberitahukan kepada siswa 
yang bersangkutan dan menyuruhnya untuk menambal atau mengejar 
kekurangan tersebut. 
Role Playing merupakan salah satu metode yang digunakan dalam 
pembelajaran di sekolah sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. 
Metode Role playing digunakan dalam berbagai bidang pendidikan 
termasuk pembelajaran bahasa. Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri 
menerapkan metode Role Playing dalam pembelajaran Bahasa Arab. Hal 
ini diungkapkan oleh Ustadz Abdul Qodir Al Arisi bahwa salah satu 
merode yang paling bagus untuk pembelajaran bahasa adalah role playing. 
Karena tidak merasa dikekang untuk menghapalkan, berbahasa Arab tapi 
dengan sendirinya, dengan direct methode. Itu jauh lebih nyaman anak-
anak. Dalam satu minggu biasanya satu judul, di setiap tempat yang 
dipelajari mereka sehuingga efektivitas di kamar mandi, di masjid, sudah 
memiliki modal, tergantung tempat yang ada (CL, W. 01/30/11/2016). 
Berkaitan dengan hal di atas, Ustad Anton Hidayat menambahkan 
bahwa Role Playing itu lebih melekat, lebih mudah dipraktikkan pada 
anak-anak sehingga Bahasa Arab bisa digunakan setiap hari melalui 
kegiatan bermain peran. Tanpa disadari akan memudahkan mereka dalam 
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berbicara Bahasa Arab. Dengan demikian, metode Role Playing sangat 
bagus untuk pembelajaran Bahasa di sini (CL W. 03 2/12/2016). 
Selain kegiatan-kegiatan role playing yang sudah dipaparkan di 
atas, Pondok Al Iman Wonogiri juga mengadakan kegiatan role playing di 
dalam kelas.  Di bawah ini akan dipaparkan mengenai pembelajaran 
Bahasa Arab melalui bermain peran. 
a. Bahasa Arab 
Melalui demonstrasi, siswa dijelaskan hal-hal yang perlu 
diperhatikan saat bermain peran dalam drama, di antaranya faktor-
faktor penunjang keefektifan berbicara. Siswa dibentuk sesuai 
kelompok sebelumnya dan diberikan waktu untuk mempersiapkan 
setting bermain peran (Tahap menentukan setting). Guru 
mempersiapkan kelompok tertentu sebagai pengamat role playing 
(Tahap mempersiapkan pengamat). Masing-masing kelompok 
memainkan peran (role playing) drama pendek yang sudah dibuat 
sebelumnya (Tahap bermain peran). Dengan lembar penilaian, 
dilakukan penilaian keterampilan berbicara siswa oleh guru secara 
individu. Kelompok pengamat memberikan tanggapan dari kelompok 
yang sudah bermain peran. 
1) Guru meningkatkan kualitas proses dari aspek minat, keaktifan, 
kerjasama, dan kesungguhan di dalam proses pembelajaran dengan 
menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan dan 
memotivasi siswa untuk belajar. 
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2) Memperbaiki naskah drama pendek yang sudah dibuat dengan 
melakukan diskusi kelompok kembali. Siswa yang belum aktif 
berdiskusi, perlu dibangkitkan semangatnya sehingga diskusi yang 
dilaksanakan bermanfaat untuk menyempurnakan hasil kerjanya. 
3) Guru lebih memotivasi siswa agar berani dan percaya diri tampil 
berbicara di depan kelas dengan cara penguatan verbal dan 
pemberian hadiah bagi aktor dan aktris pemeran drama terbaik 
4) Guru menciptakan setting panggung bermain peran seperti keadaan 
sebenarnya dengan perlengkapan sederhana seperti meja dan kursi 
serta menyarankan siswa untuk menggunakan perlengkapan yang 
digunakan sehingga kegiatan berbicara dalam role playing tampak 
lebih hidup. 
5) Menciptakan situasi belajar yang lebih menyenangkan agar siswa 
semakin berminat dalam mengikuti pelajaran sehingga akan lebih 
meningkatkan keaktifannya. 
6) Guru selalu memberikan arahan dan perhatian pada siswa agar 
mempunyai rasa tanggung jawab terhadap kelompoknya. 
7) Guru menyarankan agar siswa mampu mengembangkan daya 
imajinasi dan kreativitas diri disaat lupa berbicara dan tidak 
menyimpang dari isi drama. 
8) Guru lebih memberikan perhatian kepada siswa dengan cara 
pendekatan individu dan menegur bagi siswa yang tidak fokus 
pada proses pembelajaran. 
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b. Bahasa  
Siswa dijelaskan kelebihan dan kekurangan (kesalahan) dari 
naskah drama yang sudah dibuat. Siswa kemudian diminta 
membacakan naskah drama pendek tersebut. Siswa dibagi ke dalam 5 
kelompok. Siswa diminta mengoreksi dan memperbaiki naskah drama 
yang sudah dibuat seandainya itu diperlukan. Guru membimbing 
diskusi kelompok siswa. Masing-masing kelompok membacakan hasil 
perbaikan naskah drama di depan kelas dan memantapkan pembagian 
peran. Siswa yang lain menanggapi pembacaan naskah drama 
kelompok yang maju. 
Dari role playing yang sudah dilakukan di atas dapat 
dideskripsikan dan diketahui situasi saat kegiatan eksperimen 
berlangsung sebagai berikut: 
a. Deskripsi pertemuan 
Pada pertemuan tersebut kelas dibuka dengan basmalah. 
Setelah memperkenalkan diri dan bercakap-cakap sebentar, peneliti 
menjelaskan tentang model pembelajaran role playing yang 
seharusnya. Guru menerangkan bentuk kegiatan belajar mengajar 
menggunakan strategi role play. Setelah dianggap cukup, pelajaran 
dimulai. Pertama, guru membacakan teks dengan suara keras dan 
santri mendengarkan. Tahap selanjutnya guru membaca teks untuk 
kedua kalinya dan santri menirukan secara bersamaan, kemudian 
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yang kedua sebagian-sebagian dan yang terakhir setiap santri dites 
untuk membaca teks dengan suara lantang. 
Kegiatan selanjutnya adalah memerankan kegaitan perkenalan 
yang ada dalam buku teks dengan tanpa membaca buku secara 
bergantian berpasang-pasangan, sementara yang lain 
memdengarkan yang praktik. Bentuk selanjutnya adalah latihan 
peran. Sebelum kegiatan dimulai guru menginstruksikan agar meja 
dilipat dan pelajaran berlangsung tanpa meja dan tanpa buku. 
Kemudian santri dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil. Setiap 
kelompok berjumlah tiga-lima orang. Guru membacakan aturan 
mainnya yaitu sebagai berikut: 
1) Anggaplah semuanya tidak saling mengenal. Masing-masing 
dari kalian adalah mahasiswa baru yang baru datang daru 
tempat yang berbeda. 
2) Kalian melakukan perkenalan menggunakan kosakata yang 
telah didapat dari teks percakapan dalam buku panduan. 
Kemudian masing-masing kelompok melakukan latihan 
sendiri-sendiri dengan mengembangkan percakapanya sesuai 
kemampuan mereka. Waktu yang diberikan guru untuk melakukan 
latihan sekitar sepuluh sampai lima belas menit. Tahap terakhir 
adalah mempertunjukkan bentuk percakapan masing-masing 
kelompok di depan kelas. 
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Sebelum penutup guru melakukan evaluasi terhadap 
demonstrasi peran masing-masing kelompok. Di sela-sela 
penjelasan ada beberapa santri yang melontarkan pertanyaan 
berkaitan dengan apa yang telah dipelajari bersama. Selain itu guru 
juga melakukan pengetesan secara lisan dengan melemparkan 
pertanyaan kepada beberapa santri. Penjelasan selesai dan sudah 
tidak ada pertanyaan. Guru sedikit memberi gambaran pembahasan 
pertemuan selanjutnya dan apa saja yang perlu dipersiapkan. 
Kegiatan belajar mengajar ditutup dengan doa penutup majlis dan 
salam. 
b. Situasi pembelajaran 
Pada pembelajaran pertama ini dapat dikatakan aktivitas 
role playing belum terlalu maksimal. Ada beberapa santri yang 
masih bingung dan harus beradaptasi dengan model pembelajaran 
yang penulis angkat. Hal tersebut dapat dimaklumi karena mereka 
belajar bahasa arab benar-benar dari nol. Sehingga ada beberapa 
santri yang tampak kaget ketika ditunjuk praktik berbicara pada 
pertemuan pertama. Akan tetapi secara umum respon santri 
terhadap metode ini cukup bagus. Mereka tampak antusias untuk 
bertanya melakukan praktik tanpa harus ditunjuk terlebih dahulu. 
Serta mereka cukup menikmati suasana belajar karena tidak ada 
larangan untuk minum, mengeluarkan sedikit guyonan dan yang 
sejenisnya. (CL, O, 02/2/12/2016) 
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3. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Asing dengan Role Playing di Pondok 
Pesantren Al Iman Wonogiri 
Tujuan evaluasi yang diadakan di Pondok Pesantren Al Iman 
Wonogiri adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik 
memahami apa yang diajarkan oleh pendidik. Evaluasi pembelajaran 
bahasa asing di semua kelas sama. Evaluasi ini pada dasarnya sama yaitu 
menggunakan tes tertulis dan tes lisan. Evaluasi pembelajaran yang 
dilakukan kepada peserta didik tentu terdapat penyesuaian -penyesuaian 
yang dilakukan mereka, seperti penyesuian waktu dan pendekatan 
individu. Peran dan tugas tutor dalam evaluasi pembelajaran bahasa asing 
adalah mengevaluasi, mempelajari hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki 
dalam pembelajaran. 
Berkaitan dengan evaluasi pembelajaran bahasa Arab ini murid 
atau santri dituntut untuk bisa melakukan beberapa hal seperti membuat 
judul percakapan, misalnya percakapan di dapur, di pasar, di masjid, di 
kelas, di pantai, di gunung dan lain sebagainya. Berdasarkan judul yang 
sudah ditentukan tersebut kemudian murid melakukan percakapan sesuai 
dengan tema adatu judul yang sudah dipilihnya. Guru akan mendengarkan 
dengan seksama selama murid melakukan percakapan untuk bisa menilai 
sejauh mana kemampuan murid dalam berbicara bahasa asing. 
Kemampuan murid dapat dilihat berdasarkan kesesuaian tema atau judul 
dengan isi percakapan, banyaknya vokabuler kata, kemampuan menyusun 
kalimat, serta kelancaran dalam bercakap atau berbicara.   
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Selain yang diuraikan di atas, siswa juga dituntut mampu membuat 
insya (karangan). Dalam hal ini santri diwajibkan membuat karangan 
tertulis dalam bahasa Arab seperti bisa membuat cerita yang sudah populer 
di antaranya Malin kundang, Sangkuriang, Si kancil, Abu Nawas, kisah 
Nabi dan lain sebagainya. 
Santri juga dituntut mampu menerjemahkan cerita dalam bahasa  
yang diambil dari buku-buku novel bahasa , membuat drama dengan Arab, 
berkomunikasi langsung dengan turis asing, dengan mendatangi tempat-
tempat wisata yang banyak turisnya, berlomba untuk menuliskan kosa kata 
baik dari bahasa Arab sebanyak yang dihapal, seperti tas, baju, celana 
dalain sebagainya. Berkaitan dengan evaluasi, ada beberapa kriteria untuk 
dijadikan dasar oleh guru mengenai sejauh mana seorang siswa atau santri 
dianggap mampu berbicara bahasa Arab. Beberapa kriteria tersebut adalah 
tingkat kelancaran berbicara, menulis, menguasai rumus bahasa, 
menguasai kosakata, menguasai tata aturan bahasa, menguasai logat 
bahasa tersebut, menguasai mental dalam berbicara, menguasai ketelitian 
dalam berbicara dan menulis. 
Dalam proses pembelajaran, peserta didik sering mengikuti tes, 
tugas, pekerjaan rumah, atau latihan. Begitu juga pada akhir pembelajaran, 
baik dalam semester maupun tahun, peserta didik akan mengikuti ujian 
akhir. Implikasinya adalah pendidik harus melakukan evaluasi 
pembelajaran, baik dimensi proses maupun hasil belajar. Setelah 
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mengikuti evaluasi pembelajaran, peserta didik akan mengahdapi dua 
alternatif berhasil atau tidak berhasil. 
4. Pengembangan Pembelajaran Bahasa Asing dengan Role Playing Di 
Pondok Pesanten Al Iman Wonogiri 
Role Playing merupakan salah satu metode yang dipilih atau 
digunakan oleh pengajar bahasa asing di Pesantren Al Iman Wonogiri. 
Metode tersebut kemudian dikembangkan sedemikian rupa untuk terus 
meningkatkan kemampuan para santri dalam hal berbicara bahasa Arab. 
Salah satu wujud pengembangan tersebut adalah dengan mengajak para 
santri ke luar kelas untuk mengadakan praktik berbicara menggunakan 
bahasa Arab. Mengenai pengembangan pembelajaran Bahasa Asing 
dengan Role Playing ini Ahmad Rusnadi mengatakan bahwa dengan 
datang langsung ke tempat tertentu yang menjadi praktik percakapan 
bahasa Arab maupun , siswa dapat menuangkan ide atau pun gagasannya 
sendiri dalam melakukan percakapan. Hal ini juga akan mendorong siswa 
untuk lebih semangat dalam memperkaya kosa kata bahasa Arab (CL W. 
02/30/11/2016). 
Pernyataan di atas didukung oleh Ustadz Abdul Qodir Al Arisi 
yang mengatakan bahwa praktik Role Playing tersebut dilakukan di tempat 
tertentu, yang lapang sehingga bisa menampung para santri untuk 
melakukan kegiatan bercakap-cakap menggunakan bahasa, baik Bahasa 
Arab maupun Bahasa  (CL, W, 01/30/11/2016). 
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Setelah siswa atau santri berkumpul di tempat yang sudah 
ditentukan, Ustadz mengumumkan mengenai tema yang akan 
dipraktekkan dalam kegiatan berdialog bahasa asing dengan menggunakan 
metode Role Playing. Kemudian santri akan membentuk kelompok 
sebanyak 2-3 orang untuk dijadikan lawan bicara atau berdialog dengan 
Bahasa Arab . Mengenai hal ini, siswa diperkenankan mencari atau 
memilih sendiri lawan bicara. Praktik berdialog tersebut akan disaksikan 
oleh guru/musrif/murabi, 3-4 orang dengan tujuan untuk mengawasi, 
mengontrol jalannya Role Playing bahasa Arab . Hal ini dilakukan untuk 
memberikan motivasi kepada siswa dalam melakukan kegiatan Role 
Playing untuk pembelajaran Bahasa Arab maupun Bahasa .  
 Mengenai tema yang akan dijadikan praktik dialog bahasa Arab, 
sudah ditentukan oleh ustad tapi juga bisa berdasarkan kesepakatan 
dengan para santri. Tema-tema yang dijadikan bahan untuk praktik Role 
Playing misalnya belanja atau shoping, situasi di airport atau bandara, di 
masjid, di kantin dan lain sebagainya. Hal itu dimaksudkan agar kelak para 
santri sudah terbiasa berbicara dengan menggunakan Bahasa Arab maupun  
di segala tempat, dimana pun dirinya berada.   
Pernyataan di atas juga ditegaskan oleh Ustadz Ahmad Rusnadi 
yang menyatakan bahwa percakapan bahasa, apakah itu Bahasa  maupun 
Bahasa Arab, menggunakan metode Role Playing jauh lebih nyaman anak-
anak. Dalam satu minggu biasanya satu judul, di setiap tempat yang 
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dipelajari mereka sehingga efektivitas di kamar mandi, di masjid, sudah 
memiliki modal, tergantung tempat yang ada (CL W. 02/30/11/2016). 
Dalam rangka meningkatkan kecakapan dalam berbahasa asing, 
khususnya Bahasa Arab, kegiatan Role Playing juga diadakan atau 
dilaksanakan dalam even-even tertentu. Even-even tersebut antara lain 
memperingati nuzulul Qur’an, Panggung Gembira (acara kepramukaan), 
Maulid Nabi, Khotaman/kelulusan wisuda. Tema dialog disesuaikan 
dengan konteks peringatan, misalnya dalam rangka memperingati nuzulul 
Qur’an, tema yang dibuat drama role playing yaitu tentang turunnya al 
Qur’an. Dalam setiap even biasanya akan menampilkan beberapa drama 
yang disajikan oleh para santri. Drama tersebut disajikan oleh para santri. 
Satu kelompok menampilkan dengan menggunakan bahasa Arab dan ada 
juga kelompok lain yang menggunakan bahasa . Hal ini seperti yang 
dikatakan oleh 
Ustad Anton Hidayat bahwa selain untuk unjuk kebolehan para 
santri, drama yang ditampilkan dalam even-even tersebut juga bertujuan 
untuk mengasah kemampuan mereka dalam berdialog menggunakan 
bahasa Arab (CL W. 03/ 2 2016). 
Pogram lain yang dijalankan oleh Pondok Pesantren Al Iman 
dalam rangka meningkatkan kecakapan berbicara bahasa Arab adalah 
dengan praktik langsung berkomunikasi dengan para turis. Dalam program 
tersebut, santri diajak ke tempat wisata yang banyak dikunjungi oleh turis 
dari manca negara, misalnya Bali dan Borobudur. Di sana para santri dapat 
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melatih keberanian mereka dalam berkomunikasi dengan para turis secara 
langsung.  
“Jadi berbeda kalau berkomunikasi dengan sesama santri, ya. 
Dengan bicara langsung dengan turis asing, maka diharapkan para santri 
mendapatkan pengalaman bagaimana rasanya, praktik berbicara dengan 
menggunakan bahasa asing pada ‘pemilik’ bahasa itu. Selain itu, aksen 
atau cara bicara turis ketika menggunakan bahasa asli mereka sedikit 
banyak berbeda dengan cara kita berbicara dengan menggunakan bahasa 
mereka. Dengan demikian, secara tidak langsung juga akan melatih 
listening siswa.” (CL W. 02/30/11/ 2016). 
C. Temuan Penelitian  
Pondok pesantren Al Iman Wonogiri merupakan satu lembaga 
pendidikan yang ada di kabupaten Wonogiri yang telah menjalankan kegiatan 
belajar mengajar yang berbasis agama. Artinya, pelajaran agama khususnya 
agama Islam memiliki porsi yang lebih banyak dibanding dengan sekolah 
negeri atau sekolah umum. Akan tetapi pembelajaran bahasa asing, khususnya 
dalam hal berbicara menggunakan bahasa Arab menjadi salah satu perhatian 
pondok pesantren Al Iman Wonogiri. Hal tersebut dapat dilihat dari upaya 
yang dilakukan pesantren dalam mewujudkan tujuan diadakannya 
pembelajaran bahasa Arab. 
Role playing merupakan metode yang dipilih dan diterapkan pondok 
pesantren Al Iman dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab 
para santri. Metode role playing dianggap efektif karena para siswa atau santri 
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dapat mempraktikkan secara langsung berbicara menggunakan bahasa Arab. 
Praktik berdialog menggunakan bahasa asing menjadi satu kebiasaan bagi 
para santri sehingga dapat mengasah kemampuan berkomunikasi 
menggunakan bahasa Arab secara maksimal.  
Kegiatan berdialog atau pembelajaran berbicara menggunakan bahasa 
Arab menggunakan metode role playing tersebut tidak hanya dilakukan di 
dalam kelas, melainkan juga dilakukan di luar kelas. Praktik role playing di 
luar kelas tersebut dilakukan di tempat-tempat yang sebelumnya sudah 
direncanakan dan disesuaikan dengan tema yang sudah ditentukan baik oleh 
guru maupun hasil kesepakatan bersama antara siswa dengan guru. Praktik ini 
bertujuan agar santri lebih bisa melihat secara nyata lingkup yang 
dipelajarinya, sehingga diharapkan para siswa atau santri lebih memungkinkan 
bisa mengeksplorasi praktik berbicara menggunakan bahasa Arab. Hal ini 
merupakan temuan dalam penelitian ini, dimana praktik berbicara 
menggunakan bahasa Arab di luar kelas merupakan pengembangan role 
playing yang sudah dilakukan pesantren Al Iman Wonogiri yang juga 
bertujuan untuk megnasah dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berbicara bahasa Arab. Praktik berbicara menggunakan bahasa Arab di luar 
kelas tidak hanya dilakukan oleh sesama santri melainkan para santri juga 
diajak ke tempat wisata untuk melakukan dialog atau komunikasi dengan 
turis. Hal ini tidak hanya menguji kemampuan siswa dalam berbicara 
menggunakan bahasa asing melainkan sekaligus mengasah mental mereka, 
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sejauh mana santri memiliki keberanian menggunakan kemampuannya 
berbicara menggunakan bahasa asing dengan turis.   
D. Pembahasan 
Pada hasil penelitian ini penulis akan fokus membahas tentang 
bagaimana perencanaan pembelajaran bahasa asing, pelaksanaan pembelajaran 
bahasa asing, dan evaluasi pembelajaran bahasa asing dalam meningkatkan 
ketrampilan santri dalam berbahasa. 
1. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Asing dengan Role Playing di 
Ponpes Al Iman Wonogiri 
Menurut Madjid (2011:15), perencanaan merupakan menyusun 
langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan 
yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, 
penentuan program, dan penentuan metode-metode tertentu dalam 
kegiatan sehari-hari. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami 
bahwa perencanaan sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar di 
suatu sekolah sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai dengan sebaik-
baiknya. Demikian pula yang telah dilakukan pondok pesantren Al Iman 
Wonogiri. Perencanaan pembelajaran tersebut antara lain meliputi 
pembuatan silabus dan RPP. Sanjaya (2010: 4).memaparkan bahwa silabus 
tercakup mata pelajaran yang harus diajarkan selama waktu setahun atau 
satu semester. Komponen silabus adalah standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD). Standar Kompetensi (SK) berisi mengenai 
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sekumpulan kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik di suatu 
jenjang pendidikan tertentu, sedangkan Kompetensi Dasar (KD) 
merupakan sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam 
mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi 
dalam suatu pelajaran yang meliputi indikator pencapaian kompetensi, 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, alokasi waktu, kegiatan 
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.  
Silabus yang dibuat pondok pesantren Al Iman Wonogiri, 
khususnya bahasa Arab mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 
belajar yang dikembangkan setiap satuan pendidikan. Silabus merupakan 
bagian dari kurikulum sebagai penjabaran dari standar kompetensi dan 
kompetensi dasar ke dalam materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian hasil belajar.  
Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam pengembangan 
pembelajaran lebih lanjut, seperti pembuatan rencana pembelajaran, 
pengelolaan kegiatan pembelajaran, dan pengembangan sistem penilaian. 
Silabus merupakan sumber pokok dalam penyusunan rencana 
pembelajaran, baik untuk satu standar kompetensi maupun kompetensi 
dasar. Pengembangan silabus juga dapat dilakukan oleh para guru secara 
mandiri atau berkelompok dalam sebuah sekolah madrasah, kegiatan ini 
biasanya disebut dengan Musyawarah Guru Mata pelajaran (MGMP). 
(Narwanti dan Somadi, 2012:1).  
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Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar 
Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah, BAB III perihal tentang 
Perencanaan Proses Pembelajaran, dijelaskan bahwa silabus merupakan 
acuan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran.  
Selain silabus, perencanaan pembelajaran juga dilakukan 
pembuatan atau penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
Menurut Fathurrahman dan Sulistyorini (2012: 102) RPP adalah rencana 
yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan 
dijabarkan dalam silabus. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) juga 
merupakan pegangan bagi guru untuk menyiapkan, menyelenggarakan dan 
mengevaluasi hasil kegiatan selama proses pembelajaran. Hal ini 
dikuatkan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
format RPP, yaitu dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) paling sedikit memuat tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
metode pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian. (Suyono dan 
Hariyanto, 2015: 257) 
Rancangan pelaksanaan pembelajaran atau RPP bahasa Arab di 
Pondok pesantren Al Iman Wonogiri merupakan bagian dari rencana 
pembelajaran untuk menjalankan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 
tujuan dan harapan. RPP yang sudah dirancang antara lain meliputi 
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Bagian pendahuluan antara lain 
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meliputi guru mengucapkan salam sebagai pembuka pertemuan sampai 
pada guru menyampaikan materi yang akan disampaikan, meliputi: 
Kompetensi dasar dan indikator pencapaian. Bagian Kegiatan Inti antara 
lain meliputi: Mendengarkan wacana lisan menggunakan berbagai media; 
Menyebutkan kata-kata yang didengar; Mencocokkan gambar dengan 
ujaran yang didengar; Menuliskan beberapa kata yang didengar dengan 
bantuan guru; Menentukan benar atau salah ujaran yang didengar; 
Mendengarkan wacana lisan dengan menggunakan berbagai media (guru 
atau tape); Mendiskusikan isi wacana lisan; Menuliskan isi wacana lisan 
secara umum; Memaparkan isi wacana lisan secara umum. Pada bagian 
penutup antara lain meliputi guru memberikan pertanyaan lisan/ soal 
latihan hasil belajar; Guru memberikan penjelasan dan memberikan 
pelurusan konsep jika ada yang kurang tepat; Guru bersama siswa 
merefleksi proses pembelajaran yang telah berlangsung, meliputi; 
kelemahan dan kelebihan, perasaan dan kesulitan yang dihadapi siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil pengertian bahwa 
perencanaan yang dibuat berdasarkan RPP sudah cukup baik karena sudah 
sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI Nomor 
65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses mengenai komponen RPP yang 
terdiri atas identitas mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi 
waku, tujuan pembelajar, kompetensi dasar dan indikator pencapaian 
kompetensi, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media 
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pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, dan 
penilaian hasil pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Asing dengan Role Playing di 
Ponpes Al Iman Wonogiri 
Pelaksanaan Role Playing untuk pembelajaran bahasa Arab di 
Pondok Pesantren Al Iman dilakukan setiap hari, yaitu setelah bakda 
subuh. Hal ini dilakukan untuk membiasakan siswa atau santri bercakap-
cakap dengan menggunakan bahasa Arab. Dengan membiasakan 
bercakap-cakap menggunakan Bahasa Arab, maka diharapkan  penguasaan 
terhadap kedua bahasa tersebut akan lebih mudah dicapai oleh para santri 
di Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Arab ini meliputi pengelolaan kelas dan peserta didik dan 
pengelolaan guru.  
a. Pengelolaan kelas dan peserta didik 
Pengelolaan kelas adalah suatu upaya memperdayakan potensi 
kelas yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaksi 
edukatif mencapai tujuan pembelajaran (Djamarah, 2000: 173). 
Pengelolaan kelas dalam pembelajaran bahasa Arab dengan 
menggunakan metode role playing di Pondok Pesantren Al Iman 
Wonogiri dilakukan oleh pihak sekolah dengan memperhatikan 
beberapa hal seperti ruang belajar, pengaturan sarana belajar, susunan 
tempat duduk, yaitu ruang belajar, pengaturan sarana belajar, susunan 
tempat duduk, penerangan, suhu, pemanasan sebelum masuk ke materi 
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yang akan dipelajari (pembentukan dan pengembangan kompetensi) 
dan bina suasana dalam pembelajaran. Guru selalu menegaskan kepada 
para siswa agar memperhatikan kebersihan kelas. Oleh karena itu 
pembentukan jadwal piket penting dilakukan. Ruang belajar dilengkapi 
dengan kipas angin dan jendela atau ventilasi. Hal ini untuk 
mengantisipasi perubahan udara, misalnya pada saat pagi hari kipas 
angin tidak perlu dihidupkan akan tetapi ketika lewat jam 11.00 siang 
seringkali udara berubah menjadi panas sehingga agar proses belajar 
tetap berjalan nyaman kipas angin perlu dihidupkan. Menjelang 
pelajaran dimulai, guru selalu mengucapkan salam, bertanya kabar 
atau kesehatan siswa yang bertujuan agar ada kedekatan dan keakraban 
antara siswa dengan guru (Ustadz), dan membaca absen untuk 
memeriksa apakah ada siswa yang tidak masuk dan lain sebagainya. 
Selanjutnya guru melakukan pemanasan sebelum masuk materi 
pembelajaran, misalnya mengajak bicara pada siswa dengan 
menggunakan bahasa Arab tentang tema-tema yang ringan seperti 
bertanya soal nama siswa, apa yang dkerjakan oleh siswa sebelum 
datang ke sekolah dan lain sebagainya. Penataan ruang disesuaikan 
dengan kegiatan role playing dengan menata meja dan kursi 
sedemikian rupa sehingga bisa digunakan praktik role palying.  
Berkaitan dengan pengelolaan murid atau siswa, guru 
senantiasa berupaya untuk bisa mengorganisasi semua siswa sehingga 
proses belajar mengajar bisa berjalan dengan baik dan meminimalisir 
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kemungkinan siswa tidak memahami materi yang sedang dibahas. 
Dalam pembelajaran menggunakan metode role playing, perlu dibuat 
kelompok-kelompok yang bertujuan antar kelompok tersebut 
melakukan praktik role playing. Guru menerangkan tema apa yang 
akan dibahas pada praktik bermain peran, yang kemudian memberi 
kesempatan pada siswa untuk berdiskusi. Ketika role playing berjalan 
guru mengawasi para siswa yang sedang melakukan kegiatan bermain 
peran. Kemudian proses selanjutnya guru memberikan apresiasi dan 
evaluasi pada kegiatan belajar yang sudah berjalan.   
b. Pengelolaan guru 
Guru merupakan orang yang bertugas membantu murid untuk 
mendapatkan pengetahuan sehingga guru dapat mengembangkan 
potensi yang dimilikinya (Majid, 2007: 123). Guru memiliki tanggung 
jawab yang besar dalam menjalankan kegiatan belajara mengajar. Oleh 
karena itu guru sudah seharusnya memiliki kemampuan menguasai 
materi yang diajarkan atau dengan kata lain berkompeten sesuai 
bidangnya serta berkualitas. Guru-guru yang mengampu pelajaran 
bahasa Arab merupakan guru yang menguasai materi tersebut dan 
memiliki kemampuan berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. 
Dengan demikian guru bisa menjalankan tugasnya selaku pendidik 
dengan sebaik-baiknya. 
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3. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Asing dengan Role Playing di Pondok 
Pesantren Al Iman Wonogiri 
Evaluasi Pembelajaran bertujuan untuk menjamin kinerja yang 
dicapai agar sesuai rencana dan tujuan yang telah ditetpkan. Guru sebagai 
menejer pembelajaran harus mengambil kstrategi dan tindakan perbaikan 
apabila terdapat kesenjangan antara proses pembelajaran yang terjadi 
secara aktual dengan yang telah direncanakan pada program pembelajaran. 
Evaluasi pembelajaran harus dilakukan terus menurus untuk mengetahui 
dan memantau perubahan serta kemajuan yang dicapai peserta didik, 
maupun untuk memberi sekor, angka atau nilai yang biasa dilakukan pada 
penilaian hasil belajar. Dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran, sering 
ditemukan berbagai kekurangan atau kelemahan, mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, maupun evalusi. Tindak lanjut pembelajaran 
merupakan kegiatan yang yang dimaksudkan untuk mengetahui seberapa 
tinggi tingkat keberhasilan dari kegiatan yang direncanakan. (Arikunto, 
2010: 291). 
Evaluasi mencakup evaluasi hasil belajar dan evaluasi 
pembelajaran. Evaluasi hasil belajar menekankan pada diperolehnya 
informasi tentang seberapakah perolehan siswa dalam mencapai tujuan 
pengajaran yang ditetapkan. Sedangkan evaluasi pembelajaran merupakan 
proses sistematis untuk memperoleh informasi tentang keefektifan proses 
pembelajaran dalam membantu siswa mencapai tujuan pengajaran secara 
optimal. 
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Saefullah mengatakan bahwa evaluasi adalah menilai semua 
kegiatan untuk menemukan indikator yang menyebabkan sukses atau 
gagalnya pencapaian tujuan, sehingga dapat dijadikan bahan kajian 
berikutnya (Saefullah, 2012: 40). Evaluasi pembelajaran bahasa asing di 
Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri dimaksudkan untuk mengumpulkan 
data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan yang telah dicapai. 
Kegiatan evaluasi di Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri 
dilaksanakan pada akhir semester, jadi dalam satu tahun kegiatan evaluasi 
dilaksanakan 2 kali, yaitu pada semester genap dan ganjil. Santri diberikan 
soal soal ulangan yang berisi materi selama 1 semester untuk tes tertulis 
lisan, sedangkan tutor/guru mengambil evaluasi dalam praktek keseharian 
misalkan dari conversation atau percakapan. Jenis evaluasi yang 
digunakan di Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri dengan mengamati 
secara kontinuitas dalam keseharian, evaluasi tertulis maupun secara oral. 
Tindak lanjut dari adanya evaluasi di Pondok Pesantren Al Iman 
Wonogiri menciptakan beberapa instrumen yang bisa menunjang beberapa 
hal yang masih kurang dalam pembelajaran dan yang perlu diperbaiki 
dalam proses pembelajaran. Prestasi santri setelah dilakukan evaluasi jauh 
lebih baik dari segi empat ketrampilan pembelajaran bahasa. 
4. Pengembangan Pembelajaran Bahasa Asing dengan Role Playing Di 
Pondok Pesanten Al Iman Wonogiri 
Pembelajaran percakapan bahasa Arab di Pondok Pesantren Al 
Iman tidak hanya dilakukan di dalam kelas. Untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran percakapan atau berbicara bahasa Arab, maka diperlukan 
pengembangan pembelajaran tersebut. Pengembangan praktik berbicara 
bahasa asing dengan menggunkan role playing dilakukan di di luar kelas 
sesuai dengan tema atau materi yang sedang dibahas, misalnya materi 
yang berkaitan dengan masjid, pasar, super market, mall, dan lain 
sebagainya. Praktik di tempat yang berhubungan langsung dengan materi 
tersebut dimaksudkan agar siswa benar-benar melihat atau berada dalam 
situasi dan kondisi yang sesungguhnya sehingga siswa bisa melakukan 
elaborasi materi yang sedang dipraktikkan. Pelaksanaan Role Playing 
Bahasa Arab di Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri dilaksanakan setiap 
hari, setelah sholat subuh. Dalam praktik pelaksanaan tersebut, siswa 
diajak ke tempat yang akan digunakan praktik Role Playing bahasa, 
misalnya di lapangan olahraga, di halaman masjid, maupun di luar area 
sekitar pesantren.  
Kegiatan role playing atau selama santri melakukan kegiatan 
bercakap-cakap dengan bahasa Arab, diperlukan pengawasan. Pengawasan 
dilakukan oleh guru yang bertujuan untuk memberikan motivasi kepada 
siswa dalam melakukan kegiatan Role Playing untuk pembelajaran Bahasa 
Arab maupun Bahasa . Dengan mengawasi jalannya kegiatan Role Playing 
yang dilakukan para siswa, maka praktik berdialog Bahasa Asing dengan 
metode Role Playing bisa dikontrol dan diarahkan. Apabila ada kesalahan, 
guru bisa mengoreksi dan menunjukkan bagaimana seharusnya 
percakapan itu dilakukan. Siswa yang tidak melakukan percakapan atau 
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hanya diam akan segera bisa diketahui dan guru akan menegurnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa asing dengan menggunakan 
metode Role Playing juga dapat menumbuhkan semangat bagi para siswa 
dalam meningkatkan kecakapan berbicara bahasa asing, khususnya Bahasa 
Arab. 
 Mengenai tema yang akan dijadikan praktik dialog bahasa Arab , 
sudah ditentukan oleh ustad tapi juga bisa berdasarkan kesepakatan 
dengan para santri. Tema-tema yang dijadikan bahan untuk praktik Role 
Playing misalnya belanja atau shoping, situasi di airport atau bandara, di 
masjid, di kantin dan lain sebagainya. Hal itu dimaksudkan agar kelak para 
santri sudah terbiasa berbicara dengan menggunakan Bahasa Arab maupun  
di segala tempat, dimana pun dirinya berada.   
Dalam rangka meningkatkan kecakapan dalam berbahasa asing, 
khususnya Bahasa Arab, kegiatan Role Playing juga diadakan atau 
dilaksanakan dalam even-even tertentu. Even-even tersebut antara lain 
memperingati nuzulul Qur’an, Panggung Gembira (acara kepramukaan), 
Maulid Nabi, Khotaman/kelulusan wisuda. Tema dialog disesuaikan 
dengan konteks peringatan, misalnya dalam rangka memperingati nuzulul 
Qur’an, tema yang dibuat drama role playing yaitu tentang turunnya al 
Qur’an. Dalam setiap even biasanya akan menampilkan beberapa drama 
yang disajikan oleh para santri. Drama tersebut disajikan oleh para santri. 
Satu kelompok menampilkan dengan menggunakan bahasa Arab dan ada 
juga kelompok lain yang menggunakan bahasa .  
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Pogram lain yang dijalankan oleh Pondok Pesantren Al Iman 
dalam rangka meningkatkan kecakapan berbicara bahasa Arab adalah 
dengan praktik langsung berkomunikasi dengan para turis. Dalam program 
tersebut, santri diajak ke tempat wisata yang banyak dikunjungi oleh turis 
dari manca negara, misalnya Bali dan Borobudur. Di sana para santri dapat 
melatih keberanian mereka dalam berkomunikasi dengan para turis secara 
langsung. Program komunikasi langsung dengan para turis di tempat 
wisata tersebut dilaksanakan setiap semester atau dua kali dalam satu 
tahun. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa pengembangan 
pembelajaran percakapan bahasa Arab dengan menggunakan role playing 
di Pondik Pesantren Al Iman Wonogiri dengan melakukan praktik 
percakapan di tempat yang disesuaikan dengan materi yang sudah 
ditentukan. Dengan demikian siswa dapat mengalami dan merasakan 
suasana di tempat tersebut secara langsung sehingga siswa dapat 
mengelaborasi praktik percakapan atau dialog tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab-bab di 
atas maka penelitian manajemen pembelajaran bahasa Arab dengan role 
playing untuk meningkatkan kecakapan berbicara bahasa Arab dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran bahasa Arab dengan Role Playing di Pondok 
Pesantren Al Iman Wonogiri antara lain dengan merumuskan tujuan dan 
sasaran pembelajaran, memilih dan menentukan materi, dan menentukan 
sumber belajar atau media pembelajaran. 
2. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan Role Playing di Pondok 
Pesantren Al Iman Wonogiri antara lain dengan membentuk kelompok 
untuk praktik role playing. Guru menerangkan tema apa yang akan 
dibahas pada praktik bermain peran, memberi kesempatan pada siswa 
untuk berdiskusi, guru mengawasi para siswa yang sedang melakukan 
kegiatan bermain peran, guru memberikan apresiasi dan evaluasi pada 
kegiatan belajar yang sudah berjalan. Selain itu, guru pengajar bahasa 
Arab merupakan guru yang berkompeten di bidangnya serta menjalankan 
tugas dengan sebaik-baiknya. 
3. Evaluasi pembelajaran bahasa Arab dengan Role Playing di Pondok 
Pesantren Al Iman Wonogiri antara lain dengan membuat judul 
96 
 
percakapan, melakukan percakapan sesuai dengan tema judul yang sudah 
dipilihnya. Kemampuan murid dapat dilihat berdasarkan kesesuaian tema 
atau judul dengan isi percakapan, banyaknya vokabuler kata, kemampuan 
menyusun kalimat, serta kelancaran dalam bercakap atau berbicara; 
membuat insya (karangan), yaitu membuat karangan tertulis dalam bahasa 
Arab seperti bisa membuat cerita yang sudah populer; menerjemahkan 
cerita dalam bahasa  yang diambil dari buku-buku novel bahasa , membuat 
drama dengan Arab. Beberapa kriteria yang dijadikan dasar oleh guru 
untuk menilai kemampuan siswa atau santri dalam berbicara bahasa Arab, 
adalah tingkat kelancaran berbicara, menulis, menguasai rumus bahasa, 
menguasai kosakata, menguasai tata aturan bahasa, menguasai logat 
bahasa tersebut, menguasai mental dalam berbicara, menguasai ketelitian 
dalam berbicara dan menulis. Dalam proses pembelajaran, peserta didik 
sering mengikuti tes, tugas, pekerjaan rumah, atau latihan. Pada setiap 
akhir semester, peserta didik mengikuti tes semester. 
4. Pengembangan pembelajaran bahasa Arab dengan Role Playing di Pondok 
Pesantren Al Iman Wonogiri diwujudkan dengan praktik percakapan atau 
berbicara bahasa Arab di tempat-tempat yang dissesuaikan dengan materi 
pembelajaran seperti di masjid, lapangan, pasar, mall, dan lain sebagainya. 
B. Saran  
1. Bagi Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri 
Kepada pihak pondok pesantren Al Iman Wonogiri, Mengingat 
pentingnya penguasaan bahasa asing, khususnya bahasa Arab maka 
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disarankan agar terus meningkatkan serta memperbaiki pembelajaran 
percakapan bahasa Arab sehingga siswa benar-benar bisa memiliki 
kemampuan berbicara dengan bahasa Arab.  
2. Bagi guru bidang studi bahasa Arab. 
Perlunya guru pengampu untuk menguasai metode yang digunakan 
yaitu role playing selalu berupaya mengembangkan metode tersebut 
sehingga lebih efektif dan relevan dengan situasi pembelajaran serta 
kondisi siswa baik secara fisiologis maupun psikologis, sehingga proses 
pembelajaran lebih dinamis dan tidak membosankan. 
Perlunya guru untuk melakukan evaluasi terhadap sistem 
pembelajaran yang dilaksanakan sehingga guru dapat melakukan 
pembenahan-pembenahan dan penyempurnaan dari kekurangan yang ada 
karena pada hakikatnya pendidikan adalah proses belajar yang terus 
menerus baik oleh guru maupun siswa. 
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LAMPIRAN 1 
PANDUAN-PANDUAN  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 1.1 
PANDUAN WAWANCARA 
 
Sub Fokus 
Penelitian 
Aspek/ Indikator Pertanyanan Penelitian Informan 
Pembelajaran 
Bahasa Arab 
menggunakan 
role palying 
1. kelebihan role 
playing 
2. 
1. Bagaimana pendapat anda 
mengenai metode role playing 
yang digunakan dalam 
pembelajaran bahasa sing di sini? 
2. Apa alasan menggunakan atau 
memilih role playing? 
 
Guru atau 
ustadz 
 
Perencanaan, 
pelaksanaan dan 
evaluasi 
pembelajaran 
Bahasa Arab 
menggunakan 
role playing 
1. Pemnyusunan 
silabus dan RPP 
2. pengelolaan 
kelas dan siswa 
oleh guru 
3. Tujuan 
Evaluasi 
1. Bagaimana perencanaan 
pembelajaran bahasa asing 
menggunakan role palying ? 
2. Bagaimanakapelaksanaan bahasa 
asing menggunakan role palying? 
3. Bagaimanakah evaluasi bahasa 
asing menggunakan role palying? 
 
Guru 
Pengembangan 
Pembelajaran 
Bahasa Arab 
menggunakan 
role playing 
1. Bentuk 
kegiatan 
2.Pelaksanaan 
pembelajaran 
3. Evaluasi 
1. Bagaimanakah sekolah 
mengembangkan pembelajaran 
bahasa asing menggunakan role 
playing? 
 
Guru 
 
 
 
 
 
 Lampiran 1.2 
PANDUAN OBSERVASI 
 
 
Tanggal Pengamatan  : 30 November 2016 
Tempat  : Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri 
Pengamatan   : Observasi 
Pengamat   : Buchori  
Ruang   : 2,3 dan 4 
Waktu    : 09:00 wib 
 
 
No Ragam Situasi yang Diamati Keterangan 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
Keadaan fisik dan Lingkungan Sekolah : 
a. Suasana lingkungan Pondok Pesantren Al Iman 
Wonogiri 
b. Ruang kelas beserta sarana prasarana 
 
Suasana Proses Belajar Mengajar 
a. Suasana kegiatan belajar siswa  
b. kegiatan role playing di dalam kelas 
c. Kegiatan belajar role playing di lluar kelas  
 
Kegiatan yang perlu 
dan penting agar 
diambil 
foto/gambarnya 
Jika ada kegiatan yang 
terlewat diganti 
dengan wawancara 
 
 
 
 
 
 Lampiran 1.3 
 
PANDUAN DOKUMENTASI 
 
Dokumen  : data dan majalah Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri 
Nomor Kode  : majalah ke lima 
  : 
Waktu   : 09 : 00 wib 
No Jenis Dokumen 
1 
 
 
 
2 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
Manajemen 
a. Rumusan visi dan misi 
b. Kebijakan sekolah 
c. Notulen dan agenda rapat 
Data Kesiswaan 
a. Jumlah kelas dan jumlah siswa 
b. Jumlah pendaftar dan jumlah yang diterima tahun terakhir 
Data ketenagaan 
a. Kepala sekolah beserta biodatanya 
b. Guru (tingkat pendidikan, pengalaman, dan tugas,dsb) 
c. Staf/karyawan (tingkat pendidikan beserta rincian tugasnya) 
Organisasi 
a. Struktur organisasi sekolah dan rincian tugas 
b. Kumpulan Surat-surat Keputusan dan Surat Tugas 
 5 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
7 
 
 
8 
Pedoman dan Peraturan-peraturan 
a. Deskripsi tugas kepala sekolah, guru, dan staf 
b. Pedoman/peraturan guru 
c. Pedoman peraturan akademik siswa 
d. Peraturan tata tertib sekolah 
Sarana Prasarana Sekolah 
a. Denah lokasi Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 
b. Gedung dan ruang Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus 
Surakarta 
c. Sarana dan alat-alat pembelajaran 
d. Sarana dan fasilitas penunjang lainnya 
Proses Belajar mengajar 
a. Jadwal pelajaran, jadwal kegiatan ko-kurikuler dan ekstra kurikuler 
b. Kurikulum 
Sejarah Sekolah Dasar Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 
a. Catatan sejarah perkembangan sekolah 
b. Foto/rekaman kegiatan sekolah 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
 
 
 
 
 Lampiran 2.1 
Catatan lapangan wawancara dengan ustadz pondok pesantren Al Iman Wonogiri 
 (Ustadz Abdul Qodir Al Arisi) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL W. 01) 
 
Hari tanggal : 30 November 2017 
Jam   : 13.30 WIB 
Tempat  : Ruang Guru 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Abdul Qodir Al Arisi 
Kode panduan : CL W. 01 
 
Deskripsi: 
Sebelum melakukan wawancara, pada tanggal 29 November, peneliti 
mengadakan komunikasi dengan narasumber melalui handphone untuk 
memberitahukan bahwa peneliti hendak melakukan wawancara. Hal ini dilakukan 
untuk mengadakan kesepakatan kira-kira kapan bisa melakukan wawancara. Telah 
disepakati wawancara dilakukan pada tanggal 30 November 2017.  
Pada tanggal 30 November 2016 sekitar jam 13.30 peneliti berkunjung ke 
Pondok pesantren Al Iman Wonogiri untuk menemui beberapa nara sumber. 
Kebetulan peneliti bertemu dengan nara sumber, yaitu ustadz Abdul Qodir Al Arisi. 
Kemudian narasumber menyambut peneliti dengan senyum ramah, lalu peneliti 
dipersilakan masuk ke ruang guru untuk bisa melakukan wawancara. Peneliti 
melakukan wawancara mengenai pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan 
role playing di pondok pesantren Al Iman tersebut. Adapun informasi yang peneliti 
dapatkan adalah sebagai berikut:  
 Menurut saya, salah satu metode yang paling bagus untuk pembelajaran 
bahasa adalah role playing. Karena tidak merasa dikekang untuk menghapalkan, 
berBahasa Arab tapi dengan sendirinya, dengan direct methode. Itu jauh lebih 
nyaman anak-anak. Dalam satu minggu biasanya satu judul, di setiap tempat yang 
dipelajari mereka sehingga efektivitas di kamar mandi, di masjid, sudah memiliki 
modal, tergantung tempat yang ada. 
Selanjutnya narasumber menambahkan bahwa Anak setiap hari bisa 
berBahasa Arab, karena kalau saya pahami, Bahasa Arab itu bukan sebuah 
pembelajaran melainkan alat komunikasi. Sehingga dengan membiasakan 
berkomunikasi, maka dengan sendirinya akan menguasai bahasa tersebut. 
Peneliti kemudian bertanya mengenai tempat-tempat yang dijadikan kegiatan 
role playing selain di ruang kelas. Dalam hal ini nara sumber mengatakan bahwa 
Praktik Role Playing tersebut dilakukan di tempat tertentu, yang lapang sehingga bisa 
menampung para santri untuk melakukan kegiatan bercakap-cakap menggunakan 
bahasa Bahasa Arab 
Setelah mendapatkan informasi mengenai role playing, peneliti bertanya 
mengenai bagaimana perencanaan pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan 
role playing. Narasumber menuturkan bahwa Semua kegiatan di sini melalui 
perencanaan terlebih dahulu, termasuk pelaksanaan kegiatan praktik berbicara Bahasa 
Arab. Perencanaan tersebut dimaksudkan agar pelaksanan program atau kegiatan bisa 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Tanpa perencanaan terlebih dahulu, 
pelaksanaan kegiatan tidak bisa berjalan dengan sebagaimana mestinya. 
Selain perencanaan, proses pembelajaran tidka mungkin ada dan berjalan 
tanpa adanya pelaksanaan. Mengenai hal ini peneliti bertanya kepada narasumber 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab melalui role playing? Narasumber 
memaparkan bahwa anak setiap hari bisa berBahasa Arab, karena kalau saya pahami, 
Bahasa Arab itu bukan sebuah pembelajaran melainkan alat komunikasi. Sehingga 
 dengan membiasakan berkomunikasi, maka dengan sendirinya akan menguasai 
bahasa tersebut 
Selanjutnya peneliti bertanya mengenai bagaimana guru mengontrol kegiatan 
role playing yang dilakukan siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab. Dalam hal ini 
narasumber memaparkan bahwa  Kita bisa mengawasi dengan melihat kemampuan 
mereka berbicara bahasa asing pada waktu kegiatan, sehingga akan kelihatan mana 
siswa yang kurang lancar berbicara dan mana yang sudah mampu dan menguasai 
bahasa asing. 
Praktik berbicara menggunakanb Bahasa Arab tidak hanya dilakukan di dalam 
kelas melain juga di luar kelas. Hal ini disesuaikan dengan tema yang akan dibahas, 
misalnya mengenai pasar, masjid, dan lain sebagainya. Dalam hal ini narasumber 
mengatakan, bahwa praktik Role Playing tersebut dilakukan di tempat tertentu, yang 
lapang sehingga bisa menampung para santri untuk melakukan kegiatan bercakap-
cakap menggunakan bahasa Bahasa Arab  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tafsiran: 
 
Hasil wawancara di atas memberikan gambaran bahwa metode role playing 
dianggap sebagai satu metode yang sesuai dengan pembelajaran Bahasa Arab 
khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan bicara bahasa asing bagi 
siswa di ponpes Al Iman Wonogiri. Hal ini bisa dipahami karena role playing 
merupakan metode yang pelaksanaannya dengan bermain peran. Dalam bermain 
peran seolah terjadi dialog antara dua orang atau lebih sehingga proses praktik 
berbicara dengan bahasa asing sangat mungkin terasah. Bahasa adalah alat untuk 
berkomunikasi sehingga kemampuan berbicara dapat meningkat apabila bahasa 
tersebut sering digunakan untuk berkomunikasi.  
Perencanaan merupakan bagian yang penting sebelum dilaksanakannya proses 
pembelajaran. Tanpa perencanaan kegiatan belajar mengajar tidak akan berjalan 
sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu ponpes Al Iman selalu membuat perencanaan 
terlebih dahulu sebelum melakukan kegiatan role playing. Perencanaan tersebut 
antara lain meliputi pembuatan silabus dan RPP. 
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab terlaksana dengan spirit atau 
semangat serta kesadaran bahwa bahasa merupakan alat komunikasi sehingga harus 
digunakan sesering mungkin untuk berkomunikasi. Hal ini merupakan strategi 
pembiasaan dalam menggunkaan bahasa, yaitu dengan berdialog atau kegiatna role 
playing. 
Praktik berbicara bahsa Arab yaag dilakukan di luar kelas, merupakan bentuk 
pengembangan pembelajaran bahasa asing menggunakan metode role playing. Hal ini 
dilakukan agar siswa bisa melihat langsung situasi dan kondisi yang sebenarnya 
mengenai apa yang akan mereka bicarakan. 
 
 Lampiran 2. 2 
 
 
 
Catatan lapangan wawancara dengan ustadz pondok pesantren Al Iman Wonogiri 
(ustadz Ahmad Rusnadi) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL W. 02) 
 
 
Hari tanggal : 30 November 2017 
Jam   : 14.00 WIB 
Tempat  : Ruang Guru 
Metode  : Wawancara 
Informan  : ustadz Ahmad Rusnadi  
Kode panduan : CL W. 02 
 
 
Pada tanggal 30 November, oleh ustadz Abdul Qodir peneliti dianjurkan 
untuk menemui ustadz Ahmad Rusnadi. Pada pukul 14.00 peneliti berhasil 
melakukan wawancara dengan nara sumber. Setelah berbasa basi sebentar untuk 
sekedar membangun suasana agar lebih santai, peneliti memulai wawancara dengan 
bertanya mengenai mengapa memakai metode role playing dalam pembelajaran 
Bahasa Arab khususnya dalam rangka meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa 
Arab. Informasi yang didapatkan oleh peneliti adalah bahwa Penggunaan bahasa 
Internasional yang diajarkan di Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri adalah Bahasa 
Arab. Siswa atau santri diatur sedemikian rupa (direct methode) sehingga bisa 
mempraktekkan bahasa Arab, khususnya dalam berdialog setiap hari. Anak-anak 
diwajibkan untuk tidak mengatakan atau berbicara dengan menggunakan Bahasa 
Indonesia, tapi dengan Bahasa Arab. Sedangkan mengenai pengaturan atau jadwal 
praktik bahasa, dalam satu bulan siswa diwajibkan menggunakan bahasa Arab  
 Selanjutnya peneliti bertanya mengenai pendapat narasumber terhadap metode 
role playing yang digunakan dalam pembelajaran percakapan  
bahasa Arab. Dalam hal ini narasumber mengatakan Menurut hemat saya, 
percakapan bahasa apakah itu maupun Bahasa Arab, menggunakan metode Role 
Playing jauh lebih nyaman anak-anak. Dalam satu minggu biasanya satu judul, di 
setiap tempat yang dipelajari mereka sehingga efektivitas di kamar mandi, di masjid, 
sudah memiliki modal, tergantung tempat yang ada. 
Mengenai pelaksanaan atau praktik role playing, narasumber menuturkan 
bahwa pembelajaran role playing itu berbeda dengan kegiatan belajar pada umumnya, 
sehingga diperlukan pengelolaan siswa tertentu yang sesuai dengan model role 
playing tersebut. Ini sangat penting karena murid akan melakukan permainan, yaitu 
bermain peran. Murid harus mampu melakukannya, oleh karena itu harus 
memperhatikan bagaimana temannya bermain peran dengan bahasa asing.  
Selain itu, narasumber menambahkan mengenai manfaat praktik berbicara 
dengan para turis. Praktik tersebut merupakan bagian dari proses pembelajaran dan 
sekaligus pengembangan dari metode role playing di ponpes Al Iman Wonogiri. 
Mengenai hal ini narasumber mengatakan: Jadi berbeda kalau berkomunikasi dengan 
sesama santri, ya. Dengan bicara langsung dengan turis asing, maka diharapkan para 
santri mendapatkan pengalaman bagaimana rasanya, praktik berbicara dengan 
menggunakan bahasa asing pada ‘pemilik’ bahasa itu. Selain itu, aksen atau cara 
bicara turis ketika menggunakan bahasa asli mereka sedikit banyak berbeda dengan 
cara kita berbicara dengan menggunakan bahasa mereka. Dengan demikian, secara 
tidak langsung juga akan melatih listening siswa.” 
 
Kemudian peneliti bertanya mengenai pengembangan metode role playing 
dalam pembelajaran Bahasa Arab. Mengenai pengembangan pembelajaran Bahasa 
Asing dengan Role Playing ini Ahmad Rusnadi mengatakan bahwa dengan datang 
 langsung ke tempat tertentu yang menjadi praktik percakapan bahasa Arab, siswa 
dapat menuangkan ide atau pun gagasannya sendiri dalam melakukan percakapan. 
Hal ini juga akan mendorong siswa untuk lebih semangat dalam memperkaya kosa 
kata Bahasa Arab. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tafsiran: 
 
Role playing merupkaan salah satu metode yang dianggap paling tepat untuk 
pembelajarna Bahasa Arab karena bahasa adalah alat komunikasi sehingga dalam 
rangka mengasah kemampuan siswa dalam berbicara menggunakan bahasa asing, 
perlu dibiasakan berbicara menggunakan bahasa asing tersebut. Pihak pesantren Al 
Iman Wonogiri menerapkan role palying sesering mungkin untuk membiasakan santri 
atau siswanya berbicara dengan bahasa Arab. 
Dalam pembelajaran menggunakan metode role playing, sangat dibutuhkan 
pengelolaan kelas dan juga siswa oleh guru. Santri atau siswa dituntut mampu 
melakukan praktik bermain peran sehingga perlu memperhatikan bagaimana saat 
temannya bermain peran dengan bahasa asing. Hal ini merupakan anjuran dari guru 
dan ditanamkan kepada siswa sehingga mereka harus berkonsentrasi saat role playing 
berjalan. 
Praktik berbicara dengan Bahasa Arab tidak saja dilakukan di dalam kelas 
atau sekitar lingkungan pesantren, melainkan juga ke tempat-tempat tertentu, yang 
disesuaikan dengan tema atau materi yang hendak dibahas. Hal ini merupakan salah 
satu bentuk pengembangan dari pembelajaran Bahasa Arab menggunakan metode 
role playing. Selain itu, siswa juga dianjurkan atau diajak ke tempat wisata. Di tempat 
wisata biasanya banyak orang asing atau turis yang berkunjung sehingga santri bisa 
memanfaatkan mereka untuk pembelajaran menggunakan bahasa asing. Hal ini 
menunjukkan bahwa berkomunikasi tidak saja menguasai bahasa yang digunakan 
melainkan dibutuhkan pula keberanian untuk menggunakannya, terutama dengan 
orang ‘pemilik’ bahasa tersebut. Dengan demikian siswa akan mendapatkan 
pengalaman terutama yang berkaitan dengan penggunaan bahasa asing. 
 
 
 Lampiran 2. 3 
 
Catatan lapangan wawancara dengan ustadz pondok pesantren Al Iman Wonogiri 
(ustadz Anton Hidayat) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL W. 03) 
 
Hari tanggal : 2 Desember 2016  
Jam   : 15.45 WIB 
Tempat  : Ruang Guru 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Anton Hidayat 
Kode panduan : CL W. 03 
 
Deskripsi: 
 
Pada tanggal 2 Desember 2016 peneliti kembali berkunjung ke pondok 
pesantren Al Iman Wonogiri untuk melanjutkan wawancara dengan nara sumber. 
Peneliti datang sekitar jam 15. 45 atau setelah melakukan sholat asar. Dalam 
kunjungan peneliti ke ponpes al Iman kali ini peneliti berhasil melakukan wawancara 
dengan ustadz Anton Hidayat, salah satu Ustadz di ponpes Al Iman Wonogiri. 
Wawancara dilakukan di dalam masjid. Peneliti mengawali wawancara dengan 
bertanya mengenai pandangan narasumber terhadap metode role playing serta alasan 
mengapa role playing tersebut diterapkan di ponpes Al Iman Wonogiri. Narasumber 
mengatakan bahwa Role Playing itu lebih melekat, lebih mudah dipraktikkan pada 
anak-anak sehingga Bahasa Arab bisa digunakan setiap hari melalui kegiatan bermain 
peran. Tanpa disadari akan memudahkan mereka dalam berbicara Bahasa Arab. 
Dengan demikian, metode Role Playing sangat bagus untuk pembelajaran Bahasa di 
sini. 
 Berkaitan dengan perencanaan, peneliti bertanya mengenai bagaimana 
perencanaan sebelum dilakukan pembelajaran di kelas. Narasumber mengatakan 
bahwa perencanaan pembelajaran tertuang dalam RPP yang dibuat agar proses 
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana, lancar dan mencapai tujuan yang 
sudah ditetapkan. Tanpa adanya rencana yang baik, maka mustahil proses belajar 
mengajar akan berjalan dengan semestinya. 
Selain itu, narasumber juga menerangkan mengenai praktik berbicara Bahasa 
Arab selain di kelas. Narasumber mengatakan bahwa Selain untuk unjuk kebolehan 
para santri, drama yang ditampilkan dalam even-even tersebut juga bertujuan untuk 
mengasah kemampuan mereka dalam berdialog menggunakan Bahasa Arab. 
Peneliti kemudian bertanya perihal perencanaan pembelajaran Bahasa Arab. 
Dalam hal ini narasumber menerangkan bahwa Sebenarnya perencanaan 
pembelajaran sudah ada di dalam RPP dan juga Silabus. Tapi untuk praktik berbicara 
Bahasa Arab terutama dalam kaitannya penggunaan role playing, kita bicarakan pada 
siswa. Kadang kita diskusi untuk menentukan tempat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tafsiran: 
 
Penggunaan metode role playing didasarkan pada anggapan bahwa 
kemampuan berbicara dengan bahasa asing dapat dicapai dengan praktik dan 
pembiasaan menggunakan bahasa asing tersebut. Dengan role playing santri akan 
terbiasa berdialog dengan bahasa asing, khususnya Bahasa Arab. Dengan role playing 
pula akan memudahkan siswa atau santri dalam mempelajarai Bahasa Arab. 
Segala upaya dilakukan ponpes al Iman Wonogiri untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara santri atau siswa menggunakan bahasa asing. Praktik bicara 
Bahasa Arab diasah dengan mengikuti even-even tertentu di sekolah, misalnya 
membuat sandiwara atau drama menggunakan Bahasa Arab untuk mengisi acara 
tertentu.  
Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan membuat silabus dan RPP 
sehingga yang bertujuan agar kegiatna belajar mengajar Bahasa Arab menggunakan 
role playing dapat belajar dengan baik dan lancar sesuai yang diharapkan. Khusunya 
mengenai praktik role playing di luar kelas ada pembahasan atau diskusi terlebih 
dahulu untuk menentukan tema, tempat praktik bermain peran.    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 2. 4 
 
 
 
 
Catatan lapangan wawancara dengan ustadz pondok pesantren Al Iman Wonogiri 
(ustadz Ahmad Rusnadi) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL W. 02) 
 
Hari tanggal : 2 Desember 2016  
Jam   : 16.10 WIB 
Tempat  : Ruang Guru 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Ahmad Rusnadi 
Kode panduan : CL W. 02 
 
Deskripsi: 
Pada tanggal 2 Desember 2016, selain mewawancarai ustadz Anton Hidayat, 
peneliti juga mewawancarai ustadz Ahmad Rusnadi. Setelah berhasil melakukan 
wawancara dengan Anton Hidayat, peneliti melakukan wawancara dengan Ustadz 
Anton Hidayat. Hal ini merupakan rekomendasi dari Ustadz Ahmad Rusnadi. 
Wawancara kali ini dilakukan di ruang guru. peneliti mengawali wawancara 
mengenai kegiatan role playing di ponpes al Iman Wonogiri. Narasumber 
memaparkan bahwa  Mengenai kegiatan role playing Bahasa Arab, terutama yang 
berkaitan dengan tempat, misalnya di masjid, pasar atau lapangan, kita beritahukan 
terlebih dahulu kepada siswa agar mereka bisa mempersiapkan diri. Sehingga saat 
mereka melakukan percakapan bisa lebih lancar.” 
 Selanjutnya peneliti meminta informasi mengenai bagaimana evaluasi 
terhadap pembelajaran Bahasa Arab khususnya yang berkaitan dengan percakapan 
bahasa asing. Dalam hal ini nara sumebr mengatakan bahwa Bagi siswa yang dinilai 
kurang menguasai praktik bicara Bahasa Arab, biasanya akan kita evaluasi dimana 
letak kelemahannya, dimana yang kurang. Saat praktik percakapan, sudah dapat 
diketahui siswa mana yang kurang mampu dalam praktik berbicara bahasa asing. 
Dapat diketahui dimana letak kesalahannya, kemudian kita beritahukan pada yang 
bersangkutan untuk ditingkatkan lagi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tafsiran:  
 
Penguasaan bahasa dapat tercapai melalui praktik dan pembiasaan. Inilah 
yang dipegang oleh hampir semua pengajar di ponpes Al Iman Wonogiri. Oelh 
karena itu metode role palying menjadi pilihan yang tepat karena melalu role playing 
santri bisa dapat melakukan praktik secara langsung untuk berbicara Bahasa Arab. 
Berkomunikasi dengan kedua bahasa asing tersebut dilakukan setiap hari di ponpes al 
Iman Wonogiri. Sedangkan mengenai metode role playing sendiri dianggap cocok 
atau pas diterapkan di pondok pesantren Al Iman karena para santri mengaku senang 
dan nyaman.  
Sebelum melakukan praktik role playing di luar kelas selalu ada koordinasi 
dan diskusi terlebih dahulu antara ustad dengan para santri atau siswa untuk 
menentukan tempat yang hendak dipilih. Hal ini dilakukan untuk tujuan agar para 
siswa bisa lebih siap saat melakukan role playing. 
Mengenai evaluasi, sangat penting dilakukan karena untuk melihat atau 
mengetahui siapa siswa yang kurang atau dianggap sudah cukup mampu menggunkan 
Bahasa Arab untuk berkomunikasi. Bagi siswa yang kurang menguasai berbicara 
bahasa asing, maka akan ditingkatkan dengan mendongkrak kelemahan atau letak 
kekurangannya sehingga dapat tertutupi dan akhirnya kemampuan berbicara Bahasa 
Arab dapat ditingkatkan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 2.5 
Catatan lapangan wawancara dengan ustadzz pondok pesantren Al Iman Wonogiri 
 (Ustadz Abdul Qodir Al Arisi) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL W. 01) 
 
Hari tanggal : 2 Februari 2017 
Jam   : 13.00 WIB 
Tempat  : Ruang Guru 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Abdul Qodir Al Arisi 
Kode panduan : CL W. 01 
 
Deskripsi: 
Dalam rangka melengkapi data, peneliti kembali mengontak narasumber 
melalui hand phone agar bisa dilakukan wawancara kembali. Setelah berkomunikasi 
dengan narasumber akhirnya disepakati wawancara dilkasanakan di ponpes Al Iman 
Wonogiri pada tanggal  2 Februari 2017 pukul 13.00. Setelah mengucap salam 
peneliti dan nara sumber berjabat tangan. Peneliti dipersilakan masuk ke ruang guru 
agar wawancara bisa dilakukan dengan baik dan tenang. Dalam kesempatan kali ini 
peneliti mengajukan pertanyaan mengenai bagaimana pelaksanaan kegiatan role 
playing di ponpes al Iman Wonogiri.   
Setiap kegiatan belajar role playing, ruang kelas ditata sedemikian rupa untuk 
kegiatan bermain peran. Hal ini juga diserahkan pada siswa setelah ada diskusi untuk 
menentukan tema, membuat skenario dan lain sebagainya. Satu contoh, meja 
dipinggirkan sehingga ada ruang di tengah kelas untuk kegiatan role playing. Murid-
 murid yang tidak bermain peran bisa duduk melingkar sehingga bisa memperhatikan 
kelompok yang melakukan role playing. 
Narasumber menambahkan bahwa perencanaan pembelajaran Bahasa Arab di 
Ponpes Al Iman, disebutkan bahwa perencanaan merupakan proses kegiatan 
pemikiran untuk melaksanakan pekerjaan, hal ini dilakukan agar tujuan suatu 
program dapat tercapai. Perencanaan pembelajaran di Ponpes Al Iman Wonogiri 
yakni silabus bahasa dibuat disesuaikan dengan kemampuan para santrinya dan 
disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari agar lebih bermanfaat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Penafsiran: 
Pengelolaan kelas sangat penting dalam pembelajaran role playing ini. Guru 
dituntut menguasai kondisi atau keadaan sehingga bisa melakukan kontrol mengenai 
proses bermain peran di dalam kelas. Hal ini dimungkinkan karena dalam bermain 
peran dibutuhkan scenario, pemilihan tema, penataan ruang untuk kegiatan bermain 
peran, dan lain sebagainya. oleh karena itu kerjasama antara siswa dan juga guru 
sangat diperlukan.  
 Dalam pelaksanaan role palying di dalam kelas, diperlukan pengelolaan kelas 
atau siswa yang berbeda dengan pembelajaran biasa atau konvensional. Dalam 
pembelajaran melalui metode role playing, siswa juga terlibat untuk mempersiapkan 
segala sesuatu seperti menata ruangan untuk kegiatan bermain peran dan sebagainya. 
hal ini merupakan bagian dari pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru. 
Perencanaan belajar mengajar di pesantren Al Iman Wonogiri dibuat agar 
kegiatan atau pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 
sudah ditentukan. Akan tetapi silabus disusun diseuaikan dengan kemampuan siswa 
sehingga tidak terlalu membebani siswa tersebut. Hal ini merupakan kebijakan dari 
pondok pesantren Al Iman Wonogiri sehingga pembelajaran yang ada bisa 
bermanfaat bagi para santri atau siswanya.  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
CATATAN LAPANGAN 
PENGAMATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3.1 
CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Catatan lapangan wawancara dengan Ustadz/guru di Pondok Pesantren Al Iman 
Wonogiri 
(Abdul Qodir Al Arisi) 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL O. 01) 
 
Hari tanggal : 30 November 2016 
Jam   : 14.30 WIB 
Tempat  : Lingkungan sekolah 
Metode  : Observasi 
Informan  : Abdul Qodir Al Arisi 
Kode panduan : CL O. 01 
 
Deskripsi: 
Sebelum berangkat, peneliti mengontak terlebih dahulu salah seorang guru 
atau ustadz Pondok pesantren Al Iman Wonogiri. Kebetulan peneliti pernah emngajar 
di pondok tersebut sehingga mempermudah peneliti untuk melakukan komunikasi 
dengan pihak pesantren, dalam rangka akan mengadakan penelitian. Setelah 
melakukan wawancara pada tanggal 30 November 2016, peneliti tidak langsung 
pulang melainkan dengan ijin pihak pondok pesantren berkeliling seputar pondok 
dengan tujuan untuk mengadakan pengamatan atau observasi. Tujuan observasi ini 
peneliti ingin mengetahui tentang suasana lingkungan Sekolah, kegiatan-kegiatan 
yang ada, serta  suasana proses belajar mengajar khususnya yang berkaitan dengan 
pembelajaran Bahasa Arab menggunakan role playing. 
Terkait dengan suasana proses belajar mengajar terlihat bahwa sebelum 
memulai pembelajaran guru terlebih dahulu mempersiapkan materi pelajaran pada 
 waktu itu. Penjelasan dari ustadz Abdul Qodir Al Arisi  menyatakan bahwa guru 
diharuskan untuk mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum memulai pelajaran. 
Hal ini bertujuan agar guru benar-benar siap menyampaikan materi kepada para 
siswa. Dalam hal ini guru sudah sangat mengerti sehingga tidak perlu lagi 
diinstruksikan secara terus menerus. 
Peneliti kemudian diperkenankan melihat secara langsung proses 
pembelajaran. Sebelum dimulai guru mengucapkan salam kepada siswa, lalu berdoa 
sebelum pelajaran dimulai. Siswa mengikuti dengan tertib berdoa bersama-sama 
dengan guru. Kemudian dilanjutkan dengan proses pembelajaran dan guru 
menggunakan metode mengajar sesuai dengan pelajaran yang berlangsung. Setelah 
pembelajaran selesai, maka guru menutup pembelajaran dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya materi pelajaran yang belum diketahui. Dan 
setelah cukup, maka guru menutup pembelajaran dengan berdoa kembali yang diikuti 
oleh siswa. 
Observasi lain yang ingin peneliti ketahui adalah tentang lingkungan sekolah. 
Tidak banyak berubah dengan saat etika peneliti masih mengajar di pesantren Al 
Iman ini. Selain gedung KBM, dilengkapi dengan masjid yang selain digunakan 
untuk sholat jamaah, juga untuk kegiatan lain seperti mengaji, tahfidz al Qur’an dan 
lain sebagainya.  
Wawancara diakhiri karena Abdul Qodir Al Arisi persiapan untuk mengisi 
jadwal pelajaran dan ucapan terimakasih penulis sampaikan atas waktu dan 
kesempatan yang diberikan untuk wawancara kali ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 Tafsiran:  
Berdasarkan hasil observasi yagn sudah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
proses pembelajaran berjalan dengan cukup baik dan lancar. Selain gedung yang 
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, pesantren Al Iman juga memiliki fasilitas 
seperti masjid yang tidak hanya digunakan untuk sholat berjamah tetapi untuk 
kegiatan lain seperti pengajian dan pembelajaran-pembelajaran tertentu seperti 
menghapal Qur’an atau tahfidz. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3.2 
Catatan lapangan wawancara dengan Ustadz/guru di Pondok Pesantren Al Iman 
Wonogiri 
(Ahmad Rusnadi) 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL O. 02) 
 
Hari tanggal : 2 Desember 2016 
Jam   : 17.00 WIB 
Tempat  : Lingkungan sekolah  
Metode  : Observasi 
Informan  : Ahmad Rusnadi  
Kode panduan : CL O. 02 
 
 
Deskripsi: 
Setelah melakukan wawancara dengan narasumber, sekitar jam 17.00 peneliti 
melakukan pengamatan khususnya pada proses pembelajaran role playing di luar 
kelas. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad Rusandi bahwa pada hari ini akan 
ada kegiatan role playing atau praktik percakapan menggunakan bahasa asing yang 
rencananya akan dilaksanakan di halaman masjid. Adapun tema yang akan dijadikan 
bahan bermain peran adalah tentang pembangunan masjid, sholat di masjid dan hal-
hal yang berkaitan dengan kegiatan di masjid yang merupakan tempat ibadah umat 
muslim. 
Dalam proses pembelajaran tersebut peneliti melihat guru mengintruksikan 
pada para siswa agar mencari pasangan masing-masing untuk menjadi lawan bicara. 
Setelah semua mendapatkan pasangan, para siswa disuruh berdiri dua baris dan saling 
 berhadapan. Semuanya berjalan dengan tertib dan lancar. Setelah itu kemudian guru 
menunjuk secara acak dari mereka untuk memulai melakukan praktik percakapan 
bahasa asing dengan tema masjid tersebut. Setelah semua santri mendapatkan giliran 
untuk melakukan percakapan dengan pasangan masing-masing, kemudian tampak 
guru memberikan evaluasi dari kegiatan yang baru saja dilaksanakan. Tampak para 
siswa mendengarkan apa yang diterangkan oleh guru dengan penuh perhatian. Ada 
beberapa siswa yang dianggap kurang dalam melakukan praktik percakapan, 
misalnya penguasaan kosa kata yang masih terbatas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Penafsiran:  
Kegiatan role playing di luar kelas dilakukan di halaman masjid. Kegiatan 
tersebut berjalan dengan baik dan siswa mengikutinya dengan penuh perhatian dan 
antusias.  Hal tersebut menunjukkan bahwa sebelum dilaksanakan kegiatan, sudah 
direncanakan terlebih dahulu. Artinya, memilih tema dan tempat praktik untuk 
percakapan bahasa asing tidak spontan melainkan sudah dibicarakan pada pertemuan 
sebelumnya oleh guru dan juga para siswa. Hal ini seperti yang dikatakan oleh 
Ahmad Rusnadi bahwa untuk kegiatan praktik percakapan bahasa asing, yaitu Bahasa 
Arab, biasanya didiskusikan terlebih dahulu antara guru dan siswa mengenai tema 
dan tempat yang hendak digunakan. Kalau tema dan tempat sudah ditentukan sendiri 
oleh guru, guru juga wajib memberitahukan kepada siswanya bahwa pada hari dan 
jam yang sudah ditentukan akan dilaksanakan kegiatan role playing dengan 
menyebutkan tema dan tempat tersebut. Hal ini dilakukan agar siswa benar-benar bisa 
mmpersiapkan diri dengan sebaik-baiknya. 
Selain itu, evaluasi juga dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berbicara menggunakan bahasa asing. Evaluasi tersebut 
langsung disampaikan sebagai koreksi kepada para siswa, sehingga bisa diketahui 
dimana kurang dan lebihnya proses kegiatan role palying atau percakapan bahasa 
asing yang baru saja dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
CATATAN LAPANGAN 
DOKUMEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 4.1 
CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
Catatan lapangan dokumentasi dengan Guru Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri 
(Anton Hidayat) 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL D. 03) 
 
Hari tanggal : 2 Desember 2016 
Jam   : 16.30 WIB 
Tempat  : Sekolah 
Metode  : Dokumentasi  
Informan  : Ahmad Rusnadi 
Kode panduan : CL D. 03 
 
 
Sebelum berangkat saya menyelesaikan dulu mengajar di Pesantren Assalam 
tempat mengajar dan meminta izin kepala sekolah untuk mengadakan penelitian di ke 
 
 
 
 
 
 
 Dalam dokumentasi ini data-data yang dibutuhkan meliputi: 
a. Rumusan visi dan misi 
b. Data Kesiswaan 
c. Jumlah kelas dan jumlah siswa 
d. Data ketenagaan 
e. Struktur organisasi sekolah dan rincian tugas 
f. Sarana Prasarana Sekolah 
g. Sejarah Pesanten Al Iman Wonogiri 
h. Foto/rekaman kegiatan sekolah 
Hasil dokumentasi tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 1. Latar Belakang Pondok Pesantren Al-Iman  
Pondok Pesantren Al-Iman yang berdiri di atas dan untuk semua 
golongan yang didirikan oleh alm. KH Mahfudz Hakim pada tahun 1412 H/ 
1991 M. atas penggalian dakwah Islamiyah. Program pendidikan dan 
pengajarannya diorientasikan untuk mempersiapkan kader Islam yang siap 
juang di segala lini kehidupan pada era yang selalu berubah-ubah. sebagai 
upaya untuk mewujudkan cita-cita tersebut, Pondok Pesantren Al-Iman 
mengintegrasikan PQ (Physic Question), SQ (Spiritul Question), IQ 
(Intelegent Question), dan EQ (Emotional Question) dalam menanamkan pilar 
pemantapan aqidah dan kedalaman spiritual ahlakul karimah, keluasan dan 
kedalaman IPTEK dan kematangan hidup. 
Selain itu, Pondok Pesantren Al Iman dalam menciptakan suasana 
pesantren menerapkan prinsip Panca Jiwa. Sebagaimana yang tertuang dalam 
buku Khutbatul Iftitah (2001: 11-13), Panca jiwa yaitu Keikhlasan, 
Kesederhanaan, berdikari, ukhuwah islamiyyah, dan kebebasan diupayakan 
menjiwai setiap langah dalam kegiatan santri, karena bagi Pondok Pesantren 
Al-Iman, lembaga ini bukan hanya institusi pembudayaan. Disiplin dan 
kehidupan Islami bukan sekedar "kepatuhan" tetapi lebih karena kesadaran 
bahan kebutuhan. Lima jiwa tersebut yang mewarnai kehidupan pesantren dan 
senantiasa menjadi motor penggerak aktifitas para santri sebagai bekal pokok 
di dalam kehidupannya mendatang di masyarakat. Panca jiwa yang sudah 
dipaparkan di atas selalu dipelihara, dihidup-hidupkan serta dikembangkan 
dengan sebaik-baiknya sehingga menghasilkan buah yang menggembirakan 
dan membanggakan.  
Pondok Pesantren Al-Iman menerima santri putra dan santri putri 
dengan lokasi pondok yang terpisah dan telah mengembangkan 
pendidikannya di Wonogiri.  
 
 
 2. Visi Dan Misi  
Sebagai sebuah lembaga pendidikan, Pondok Pesantren Al Iman 
Wonogiri memiliki visi dan misi. visi dan misi pondok pesantren Al Iman 
Wonogiri adalah sebagai berikut:  
a. Visi 
Visi Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri adalah Generasi hidup 
juang  dengan kemantapan iman, ilmu dan akhlak  
b. Misi 
Misi pondok pesantren adalah menyiapkan kader-kader pemimpin 
masyarakat yang berakhlak karimah, berbadan sehat, berpengetahuan dan 
berwawasan luas dalam rangka siap meneruskan estafet risalah Nabi 
Muhammad SAW, yang tak dapat ditinggalkan oleh seorang muslim 
dengan alasan apapun. Adapun Misi Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri 
antara lian sebagai berikut: 
1) Membina potensi religius, intelektual dan emosional secara integral 
dan beresinambungan. 
2) Membudidayakan kehidupan islami dan menjadikan Al-Qur'an dan 
sunnah sebagai pedoman utama dan karya pemikiran ulama' sebagai 
sumber pendamping. 
3) Mengembangkan potensi life skill yang di miliki santri. 
4) Mengembangkan pendidikan berorientasi internasional dengan tetep 
mempertahankan budaya lokal. 
 
3. Format Pendidikan 
Sebagai sebuah pondok pesantren, Al Iman Wonogiri menerapkan 
model pendidikan sebagaimana yang diterapkan oleh pesantren-pesantren 
lainnya, yaitu memberikan pendidikan, baik umum maupun keagamaan 
dimana siswa dan siswinya mondok atau berasrama di asrama yang sudah 
 disediakan oleh pesantren itu sendiri. Di bawah ini akan dipaparkan mengenai 
bentuk atau format pendidikan di pesantren Al Iman Wonogiri.  
a. Berbentuk pondok pesantren dengan santri berasrama khusus putra dan 
khusus putri 
b. Jenjang pendidian KMI (Kuliyyatl Mu'allimin Al-Islamiyyah) setingkat 
SMP/MTs-SMA/MA terpadu dan integral dengan spesifiasi ilmu keguruan 
dan dakwah 
c. Kurikulum disusun dengan landasan filosofis dengan memadukan 
kurikulum Pondok Modern Darussalam Gontor, KTSP, ditambah 
kuriulum sebagian kurikulum pondok salaf  
d. Masa belajar lulusan SD/MI 6 tahun, sedangakan SMP/MTs keatas adalah 
4 tahun 
e. Selain KMI, santriwati juga berkesempatan belajar pada SMK (Sekolah 
Menengah Kejuruan) / jurusan tata busana yang terpadu dengan pondok 
pesantren  
f. Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi negeri dan swasta dan sejak 
2004 telah mendapatkan mu'adalah (persamaan Ijazah) dari universitas Al-
Izhar Chairo Mesir Sehingga Lulusan PP Al-Iman bisa melanjutkan studi 
di sana dan perguruan luar negeri lainnya. 
g. Memberi kesempatan pada santri untuk mengembangkan prestasi didalam 
dan diluar pondok,bahkan luar negeri.   
h. Kegiatan ekstra kurikuler secara klasikal, dan ekstra kurikuler secara 
individu dan kelompok dengan rincian:   
4. Profil Lulusan  
a) Memiliki integritas dan spiritualitas yang luhur 
b) Berdisiplin, mandiri, berfikiran terbuka, jujur dan bertanggung 
jawab 
c) Memiliki pengetahuan tentang keislaman 
 d) Memiliki kemampuan dan keterampilan berbahasa asing (Arab ) 
e) Mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan ilmu agama demi 
kemajuan masyarakat dan bangsa. 
 
KEGIATAN PENDIDIKAN 
Intrakurikuler Kurikuler Ekstrakurikuler 
 Klasial pagi 
dengan 
kurikulum    
KMI dan KTSP 
serta SMA 
(Khusus Putri) 
  Tambahan 
pelajaran umum 
sore (DIKNAS) 
 Muhadlarah (Latihan   
Pidato/Dakwah) 
 Tahfidzul Qur’an 
 Tahlil 
 Imamah 
  Khitobah 
  Kajian Kitab kuning 
 Diskusi 
 H.Seminar 
 Diklat Komputer 
 Life Skill 
 Menejement 
Kepemimpinan 
 Program-program 
pembekalan kelas 
akhir 
 Pramuka 
 Drumband & 
marcing band 
 Seni Hadroh 
 Teater 
 Musik 
 Letter & Kaligrafi 
 Ketrampilan 
Keputrian 
 Sablon 
 Peternakan 
 Kursus B. Arab 
 Dll 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tafsir : 
Dokumen yang dibutuhkan telah tersedia dengan baik di pondok pesantren Al 
Iman Wonogiri, sehingga peneliti dapat mengetahui seperti latar belakang 
didirikannya pesantren Al Iman, visi dan misi pesantren, fasilitas yang dimilki 
pesantren dan lain sebagainya. Melihat dokumen-dokumen yang diberikan terlihat 
pondok pesantren ini merupakan lembaga pendidikan yang layak untuk memberikan 
pembelajaran, baik dari segi akademik, mental dan spiritual, dengan segudang 
prestasi yang telah diraihnya baik oleh siswa maupun guru.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
PEMERIKSAAAN KEABSAHAN DATA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 5 
 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
Manajemen Pembelajaran Keterampilan Kecakapan BerBahasa Arab dengan Metode 
Role Playing pada Santri Kelas IV KMI Pondok Pesantren Al Iman Wonogiri 
 
A. Penggunaan metode role playing dalam pembelajaran Bahasa Arab 
Kode Data 
CL.W.01 
dan 04 
a. Metode role playing merupakan satu metode yang cocok diterapkan 
dalam pembelajaran Bahasa Arab khususnya untuk percakapan.  
b. Bahasa merupakan alat komunikasi yang bisa dikuasai apabila 
sering digunakan. Melalui metode role playing, siswa dapat 
melakukan praktik percakapan menggunakan Bahasa Arab.  
c. Penggunaan metode role playing dalam kegiatan belajar mengajar 
mendapatkan respon yang positif dari siswa karena mereka merasa 
nyaman dan senang dalam mengikuti kegiatan bermain peran 
tersebut. 
 
Kesimpulan: 
Metode role playing dianggap pas dan cocok untuk diterapkan di Pondok 
pesantren Al Iman Wonogiri, khususnya sebagai upaya untuk meningkatkan 
kemampuan bicara siswa dengan menggunakan Bahasa Arab.  
 
 
 
 
 
 
 B. Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi  
Kode Data 
CL.W.01 
dan 
CL. W. 03 
a. Perencanaan merupakan suatu keharusan agar proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan lancar. Perencanaan pembelajaran Bahasa 
Arab khususnya yang berkaitan dengan percakapan, tertuang dalam 
silabus dan RPP yang disusun oleh guru atau Ustadz. Pelaksanaan 
juga memperhatikan pengelolaan kelas, pengelolaan siswa. 
b. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab sesuai dengan yang 
tertuang dalam silabus dan RPP 
c. Evaluasi dilakukan sebagai upaya untuk melakukan koreksi 
sejauhmana pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab, serta untuk 
mengetahui siswa kekurangan dan kelebihan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran bahasa asing menggunakan metode role 
playing 
 
Kesimpulan : 
Perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi merupakan hal yang penting dalam 
kegiatan belajar mengajar khususnya Bahasa Arab. Perancanaan dapat disusun 
melalui silabus dan RPP sehingga pelaksanaan pembelajaran bisa lebih fokus pada 
materi pembelajaran. Dalam pelaksanaan juga diperlukan kemampuan guru dalam 
mengelola kelas dan mengelola siswa. Evaluasi dilakukan untuk mengoreksi 
kekurangan dan kelebihan siswa dalam praktik percakapan Bahasa Arab.  
 
C. Pengembangan Pembelajaran Bahasa Arab melalui role playing 
Kode Data 
CL.W.01 
dan CL. 
a. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab dengan role playing tidak 
hanya dilakukan di dalam kelas. Oleh karena itu diperlukan 
 W. 02  pengembangan dengan praktik bicara di ruang kelas, atau di tempat 
sesuai dengan tema yang hendak dibahas. 
b. Pelaksanaan bermain peran dilakukan di tempat yang sesuai dengan 
tema seperti di masjid, perpustakaan, di pasar, di pantai dan lain 
sebagainya. Hal itu bertujuan agar siswa lebih bisa melakukan 
eksplorasi percakapan karena melihat situasi dan kondisi yang 
sesungguhnya. 
c. Pengembangan pembelajaran Bahasa Arab dalam rangka 
meningkatkan kemampuan siswa berbicara bahasa asing juga 
dilakukan dengan praktik bercakap langsung dengan turis, yaitu 
dengan cara mengunjungi tempat-tempat wisata.  
d. Untuk mengasah sekaligus menguji kemampuan siswa dalam 
berbicara menggunakan Bahasa Arab pesantren memberi 
kesempatan kepada para siswa agar membuat sandiwara dengan 
dialognya menggunakan Bahasa Arab, dalam even-even tertentu. 
Sandiwara ditampilkan dalam panggung atau pentas.  
 
 
Kesimpulan: 
Bermain peran atau praktik role playing menggunkan Bahasa Arab di luar 
kelas merupakan bagian dari pengembangan pembelajaran bahasa asing di Pesantren 
Al Iman Wonogiri. Praktik bermain peran di luar kelas dilakukan di tempat-tempat 
yang disesuaikan dengan tema yang hendak dibahas. Selanjutnya praktik 
berkomunikasi langsung dengan para turis di tempat wisata dan membuat sandiwara 
atau drama yang akan ditampilkan di atas pentas setiap ada even atau acara-acara 
tertentu. Dengan demikian, kemampuan berbicara Bahasa Arab siswa akan semakin 
meningkat. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
Surat Ijin Penelitian, Daftar Riwayat Hidup, Struktur 
Organisasi sekolah, Foto Lokasi dan Kegiatan 
Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LOMBA BAHASA ARAB DALAM KEPRAMUKAAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEMBELAJARAN LISTENING BAHASA ARAB DIKELAS 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PELATIHAN CONVERSATION BAHASA ARAB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENGARAHAN ROLE PLAYING DALAM ACARA PANGGUNG GEMBIRA 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PELATIHAN PUBLIC SPEAKING 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 SEKRETARIAT KMI PONDOK PESANTREN MODERN AL IMAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PIALA PIALA PERLOMBAAN BAHASA 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 MOTTO BAHASA YANG TERTERA DIDINDING PONDOK MODERN AL 
IMAN 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FOTO DEPAN GERBANG PONDOK PESANTREN MODERN AL IMAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 LOKASI LAPANGAN BULU TANGKIS PONDOK PESANTREN MODERN 
AL IMAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA DENGAN MASTER ARABIC PONDOK PESANTREN 
MODERN AL IMAN 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 WAWANCARA DENGAN PENGURUS BAHASA PONDOK PESANTREN AL 
IMAN 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA DENGAN PENGASUHAN SANTRI PONDOK PESANTREN 
AL IMAN 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 WAWANCARA DENGAN WAKA KURIKULUM PONDOK PESANTREN 
MODERN AL IMAN 
